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ABSTRAK

Rezky Andiny. 2025. Analisis Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V UPT SPF SD Negeri Labuang Baji 1
Kota Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing
oleh Munirah dan Anin Asnidar.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan guru, pelaksanaan
pembelajaran, serta keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skillss/HOTS) murid dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V di UPT SPF
SD Negeri Labuang Baji 1 Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian terdiri
atas guru kelas V dan murid kelas V. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
analisis dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), observasi
pelaksanaan pembelajaran, tes evaluasi harian, serta wawancara mendalam
dengan guru dan murid. Data yang diperoleh dianalisis melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran telah sesuai
secara administratif dan struktural dengan Kurikulum 2013, namun indikator dan
tujuan pembelajaran masih banyak menggunakan kata kerja ranah berpikir rendah
(LOTS), sehingga pengembangan HOTS belum optimal. Pelaksanaan
pembelajaran berjalan tertib, dengan murid aktif dalam membaca teks dan
menjawab pertanyaan faktual, tetapi pertanyaan yang menuntut analisis, evaluasi,
dan penciptaan gagasan baru masih terbatas. Analisis keterampilan murid
menunjukkan bahwa pada ranah LOTS (C1-C3) murid berada pada kategori baik,
sedangkan pada ranah HOTS (C4-C6) kemampuan murid masih cukup hingga
kurang. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi murid
masih berkembang dan perlu dukungan melalui perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian pembelajaran yang lebih berorientasi HOTS.

Kata kunci: keterampilan berpikir tingkat tinggi, HOTS, pembelajaran Bahasa
Indonesia, sekolah dasar, Kurikulum 2013.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan penting yang harus dimiliki oleh
setiap manusia untuk meningkatkan pengetahuan serta potensi yang ada pada
diri manusia (Rahman, 2019:48). Pendidikan pada saat ini di Indonesia
menerapkan kurikulum 2013. Tujuan kurikulum 2013 adalah untuk
meningkatkan mutu kualitas dan penerapan kurikulum 2013 saat ini memenuhi
tuntutan zaman yang semakin kompetitif. Implementasi dalam kurikulum 2013
yang diterapkan oleh pemerintah saat ini adalah untuk melakukan perbaikan dan
pembaruan serta inovasi kurikulum agar dapat mempersiapkan sumber daya
manusia yang memiliki kemampuan dalam menghadapi tantangan pada abad ke
21 (Hanifah, 2019: 1).

Pada abad ke-21 saat ini mengalami berbagai pengaruh peningkatan dan
perkembangan yang begitu pesat didalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan signifikan. Pada abad ke-21 ini masyarakat menyadari bahwa
pentingnya mempersiapkan generasi muda yang kreatif mampu berpikir kritis
dan dapat mengambil keputusan serta terampil dalam memecahkan masalah
(Sani, 2019: 52). Dalam hal ini di Indonesia juga berupaya untuk menghadapi
tantangan pada abad ke-21 dengan meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan dan
teknologi agar pendidikan di Indonesia memiliki kemampuan yang berkualitas.
Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang murid tentunya harus

berpikir secara luas dan mendalam. Melalui Pendidikan pada kurikulum 2013



diharapkan dapat membantu murid dalam meningkatkan keterampilan berpikir
untuk menghadapi tantangan dalam perkembangan dunia dengan proses
kegiatan pembelajaran.

Proses pembelajaran yang dilakukan pendidik untuk pembentukan
keterampilan berpikir maka pendidik harus melaksanakan tugas pokok guru
yaitu meliputi penyusunan rencana pelaksanaan, melaksanakan pembelajaran,
melakukan evaluasi pembelajaran (Susanto, 2013: 37). Dalam konteks
Indonesia, bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa nasional dan diharapkan
digunakan oleh warga negara di seluruh Indonesia (Munirah et al., 2023). Hal
lain yang harus dimiliki oleh pendidik adalah kecakapan dalam mengelola
proses belajar. Pendidik diharapkan dapat mentransfer kemampuan sehingga
membuat proses pembelajaran efektif dan efisien (A Asnidar & Junaid, 2022).
Tugas pokok pendidik harus melaksanakan hasil belajar murid untuk melihat
sejauh mana tujuan pembelajaran telah dicapai. Keberhasilan pembelajaran
yang dilakukan pendidik untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi murid tentunya harus dilakukan evaluasi pembelajaran.

Evaluasi Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan pendidik untuk
menentukan capaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tujuan dari
evaluasi pembelajaran yang dilakukan pendidik adalah untuk mengumpulkan
suatu informasi dalam hal hasil pencapaian belajar murid dan untuk
mengetahui tingkat kemajuan dalam hal keefektifan kegiatan proses
pembelajaran. Evaluasi pembelajaran menurut Ralph Tyler (Suryadi, 2020: 9)
adalah proses untuk menentukan sejauh mana evaluasi pembelajaran yang

dilakukan oleh pendidik diharapkan dapat meningkatkan kualitas murid dalam



mengembangkan kemampuan keterampilan berpikir dalam perkembangan
dunia pendidikan.

Pendidik dalam kegiatan pembelajaran harus mempersiapan evaluasi
pembelajaran yang dapat membantu murid dalam mengembangkan
keterampilan berpikir. Dalam hal ini maka pendidik harus menggunakan
keterampilan berpikir tingkat tinggi pada evaluasi pembelajaran. Murid
dituntut harus memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking Skilsl (HOTS) karena murid tidak hanya mengingat dan
menyampikan informasi yang diketahui namun juga harus memiliki
keterampilan berpikir secara kritis dan kreatif dalam mengambil keputusan dan
memecahkan permasalahan karena guru harus dapat melakukan pembelajaran
yang inovatif dan bervariasi dan dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai
dengan tujuan implementasi kurikulum 2013 mengharapkan guru dapat
menggunakan penerapan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran
(Acesta, 2020: 170).

Menurut Fajriyah (2018:2) kemampuan berpikir tingkat tinggi
merupakan salah satu keterampilan terpenting bagi murid untuk dapat memilih
suatu informasi yang diperoleh secara luas dan mendalam. Keterampilan
berpikir tingkat tinggi pada hakikatnya merupakan hal yang harus dimiliki oleh
lulusan yang kompeten dan berkualitas sesuai dengan standar lulusan yang
tercantum pada Permendikbud No.54 Tahun 2013 tentang standar kompetensi
lulusan SD/MI memiliki kemampuan yang produktif dan kreatif dalam ranah
abstrak dan konkret sesuai dengan yang ditugaskan kepadanya. Pada hal ini

dapat dikatakan bahwa pembelajaran pada kurikulum 2013 difokuskan pada



pembentukan keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu pada C4 sampai
dengan C6 antara lain adalah menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Proses
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta adalah indikator dalam keterampilan
berpikir tingkat tinggi proses tersebut diperoleh dari pengalaman belajar murid
dalam pembelajaran.

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 telah menerapkan kegiatan proses
pembelajaran disekolah dasar yang dilaksanakan dengan pembelajaran tematik
terpadu dari kelas I sampai dengan kelas VI. Menurut Majid dan Rochmad
(Fikri, 2020:23) pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang menyatukan beberapa aspek mata pelajaran. Dengan adanya
pemaduan tersebut maka murid memperoleh pengetahuan dan keterampilan
secara utuh sehingga bermakna bagi murid.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulis Setiawati (2019) pada
judul “Analisis Higher Order Thingking Skills (HOTS) murid sekolah dasar
dalam menyelesaikan soal Bahasa Indonesia“. Dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa evaluasi hasil belajar merupakan
salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan murid
dalam berpikir tingkat tinggi (HOTS). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan murid tingkat sekolah dasar dalam menyelesaikan soal
Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada soal ujian semester mata pelajaran
bahasa Indonesia. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan
teknik analisis isi. Penelitian ini melibatkan 25 murid kelas VI sekolah dasar di
Jakarta. Analisis data dilakukan dengan indikator soal berpikir tingkat tinggi

(HOTS) yang terdiri atas level analisis, evaluasi, dan mencipta. Dari 35 soal



pilihan ganda yang diujikan, 27 soal di antaranya termasuk kategori
keterampilan berpikir tingkat rendah (LOTS) dan 8 soal merupakan HOTS. Dari
8 soal HOTS yang diujikan, 7 murid dapat menjawab 8 pertanyaan dengan
benar (28%), 12 murid menjawab benar 7 pertanyaan (48%), 4 murid
menjawab benar 6 pertanyaan (16%), 1 murid bisa menjawab benar 5
pertanyaan (4%), dan 1 murid menjawab benar 3 pertanyaan (4%). Jadi, secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa keterampilan murid dalam berpikir
tingkat tinggi masih belum merata, perlu ditingkatkan lagi misalnya dengan
menambah jumlah soal HOTS dalam soal tes yang diujikan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan Arrofa Acesta (2020) pada judul
“Analisis Kemampuan Higher Order Thingking Skills (HOTS) Murid Materi
IPA Di Sekolah Dasar” Hasil penelitian menunjukkan kemampuan berpikir
kritis murid pada pelajaran IPA di SD Kuningan indeks Persepsi murid dalam
aspek berpikir kritis termasuk katagori sering, aspek berpikir kreatif termasuk
katagori sering dan aspek pemecahan masalah termasuk katagori jarang,
berdasarkan data tersebut bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi sudah
sering dilaksanakan. Hasil analisis soal-soal evaluasi harian IPA menunjukkan
soal yang menstimulasi kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan
berpikir tingkat rendah dari data hasil penelitian dapat menyimpulkan soal-soal
IPA untuk mengembangkan HOTS masih rendah. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian relevan adalalah sama-sama menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan objek penelitian murid SD, perbedaan penelitian ini dengan
penellitian relevan adalah subjek dalam penelitian ini adalah murid kelas IV

SDN Unggulan di Kuningan yang berberjumlah 23 murid. Teknik



pengumpulan data menggunakan analisis soal evaluasi harian IPA dan
Kuisioner.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Apri Damai Sagita Krissandi
dkk,(2020) pada judul “Analisis Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi pada
Pembelajaran Tematik Kelas III (Studi Kasus di Salah Satu SD Swasta di
Yogyakarta)” Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa
perencanaan pembelajaran didominasi oleh kecakapan berpikir tingkat rendah,
walaupun terdapat kecakapan berpikir tingkat tinggi pada salah satu indikator
pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran masih terdapat kemampuan
yang jarang diterapkan yaitu kemampuan kreativitas dan komunikasi. Sementara
itu, kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi sudah sering diterapkan. Penilaian
pembelajaran pada salah satu sekolah dasar di Yogyakarta juga didominasi oleh
verba operasional pada keterampilan berpikir tingkat rendah. Faktor utama hasil
belajar adalah karena kurangnya pemahaman guru tentang penerapan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian pembelajaran tematik.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian di SD Negeri
Labuang Baji 1 dengan judul yang ditelti yaitu “Analisis Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V UPT SPF SD

Negeri Labuang Baji 1, kota Makassar ™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan di atas, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:



1. Bagaimanakah perencanaan guru dalam analisis keterampilan berpikir
tingkat tinggi pada pembelajaran Bahasa Indonesia murid di kelas V UPT
SPF SD Negeri Labuang Baji 1 ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan guru dalam analisis keterampilan berpikir
tingkat tinggi pada pembelajaran Bahasa Indonesia murid di kelas V UPT
SPF SD Negeri Labuang Baji 1 ?

3. Bagaimanakah keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas V UPT SPF SD Negeri Labuang Baji 1?

B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui perencanaan guru dalam analisis keterampilan berpikir
tingkat tinggi pada evaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia murid di kelas
V UPT SPF SD Negeri Labuang Baji 1.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan guru dalam analisis keterampilan berpikir
tingkat tinggi pada evaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia murid di kelas
V UPT SPF SD Negeri Labuang Baji 1.

3. Untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V UPT SPF SD Negeri Labuang

Baji 1.

C. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini dapat ditinjau dari segi teoretis dan segi
praktis yaitu sebagai berikut:

1.  Manfaat Teoretis



Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada evaluasi
pembelajaran tematik dan dapat digunakan untuk referensi dan sumber bagi
penelitian selanjutnya yang akan membahas tentang keterampilan berpikir
tingkat tinggi pada evaluasi pembelajaran.

Manfaat Praktis

Manfaat dari penelitian dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait
di dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

a) Manfaat bagi guru, dapat mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan dalam menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi
pada evaluasi pembelajaran.

b) Manfaat bagi sekolah, dapat memperbaiki kualitas sekolah terutama
dalam meningkatkan mutu pendidikan dan memberikan informasi
tentang keterampilan berpikir tingkat tinggi.

c) Manfaat bagi pencliti, dapat menambah wawasan dan memperluas
pengetahuan serta menerapkan ilmu-ilmu yang diperoleh selama
penelitian.

d) Manfaat bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan

referensi dan acuan untuk melakukan penelitian lain yang sejenis



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Keterampilan Abad 21
a. Pengertian Keterampilan Abad 21

Keterampilan abad 21 adalah suatu keterampilan yang harus
dimiliki oleh murid atau lulusan sekolah untuk dapat bersaing di
kehidupan abad 21. Saat ini indikator keberhasilan lebih didasarkan pada
kemampuan untuk berkomunikasi, berbagi, dan menggunakan informasi
untuk memecahkan masalah yang kompleks, dapat beradaptasi dan
berinovasi dalam menanggapi tuntutan baru dan mengubah keadaan, dan
memperluas kekuatan teknologi untuk menciptakan pengetahuan baru
(Zubaidah, 2017:2)

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa keterampilan abad 21 adalah suatu keterampilan yang harus
dimiliki oleh murid di masa kini. Keterampilan tersebut menjadi sesuatu
yang penting untuk dimiliki oleh murid untuk dapat beradaptasi dan
bersaing di era global ini.

b. Macam-macam keterampilan abad 21

Sekolah ditantang menemukan cara dalam rangka memungkinkan
murid sukses dalam pekerjaan dan kehidupan melalui penguasaan
keterampilan berpikir kreatif, pemecahan masalah yang fleksibel,
berkolaborasi dan berinovasi. Indikator keberhasilan lebih didasarkan

pada kemampuan untuk berkomunikasi, berbagi, dan menggunakan
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informasi untuk memecahkan masalah yang kompleks, dapat beradaptasi
dan berinovasi dalam menanggapi tuntutan baru dan mengubah keadaan,
dan memperluas kekuatan teknologi untuk menciptakan pengetahuan
baru (Zubaidah, 2016: 3). Maka dirumuskanlah macam-macam berpikir
tingkat tinggi (4C) :
1) Critical Thinking and problem solving
Critical Thinking atau berpikir kritis adalah keterampilan
fundamental pada pembelajaran di abad ke-21. Keterampilan berpikir
kritis mencakup kemampuan mengakses, menganalisis, mensintesis
informasi yang dapat dibelajarkan, dilatihkan dan dikuasai (Zubaidah,
2016: 3).
2) Collaborative
Kolaborasi adalah kerjasama murid dalam menyelesaikan
suatu permasalahan dengan murid lain atau dapat secara berkelompok.
Dalam bekerjasama, murid diberikan kesempatan untuk bereksplorasi
bersama dengan temannya seluas mungkin (Zubaidah, 2016: 4).
3) Creativity and Innovation
Creativity  diperlukan untuk mencapai  kesuksesan
profesional dan personal, dan memerlukan keterampilan berinovasi
serta semangat berkreasi. Kreativitas dan inovasi akan semakin
berkembang jika murid memiliki kesempatan untuk berpikir divergen
(Zubaidah, 2016: 4).
4) Communication

Kemampuan  komunikasi yang baik  merupakan
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keterampilan yang sangat berharga di dunia kerja dan kehidupan
sehari-hari. Kemampuan komunikasi mencakup keterampilan dalam
menyampaikan pemikiran dengan jelas dan persuasif secara oral
maupun tertulis, kemampuan menyampaikan opini dengan kalimat
yang jelas, menyampaikan perintah dengan jelas, dan dapat
memotivasi orang lain melalui kemampuan berbicara Menurut
(Zubaidah, 2016: 4).
2. Lower Order Thinking Skills (LOTS) dan Higher Order Thinking Skills
(HOTS)
a. Pengertian Lower Order Thinking Skills (LOTS) dan Higher Order
Thinking Skills (HOTS)

Lower Order Thinking Skills atau LOTS adalah mengasah aspek
mengingat  (remembering), n memahami  (understanding), dan
mengaplikasikan (Applying) yang merupakan low order of thinking skills
(Nova, 2016). Lower order thinking mewakili aplikasi rutin, mekanisme
dan penggunaan pemikiran yang terbatas (Martalyna, Wardono, dan
Kartono, 2018).

Kemampuan berpikir tingkat rendah (LOTS) didefinisikan sebagai
kemampuan dalam mengetahui dan mengingat sesuatu konsep dasar
(Sutrisno, Supriyono, dan Supriana, 2018). Lower Order Thinking Skills
(LOTS) atau keterampilan berpikir tingkat rendah adalah suatu proses
berpikir yang menggunakan kemampuan mengetahui, memahami, dan
menerapkan dalam menghadapi suatu permasalahan.

High Order Thinking Skills adalah suatu proses berpikir murid
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dalam level kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai
konsep dan metode kognitif dan taksonomi pembelajaran seperti metode
problem solving, taksonomi bloom, dan taksonomi pembelajaran,
pengajaran, dan penilaian Saputra (Dinni, 2018).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) adalah kemampuan
berpikir yang bukan hanya sekedar mengingat, menyatakan kembali, dan
juga merujuk tanpa melakukan pengolahan, tetapi kemampuan berpikir
untuk menelaah informasi secara kritis, kreatif, berkreasi dan mampu
memecahkan masalah (Aningsih, 2018).

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa HOTS atau berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan
berpikir yang berada pada tingkatan yang lebih dari sekedar mengetahui,
lebih dari sekedar memahami dan juga lebih dari sekedar
mengaplikasikan. Perlu adanya pemikiran yang kritis dan kreatif sehingga
dapat menyelesaikan suatu permasalahan dengan tepat.

b. Tujuan Higher Order Thinking Skills

Tujuan utama dari Higher Order Thinking Skills adalah
bagaimana meningkatkan kemampuan berpikir murid pada level yang
lebih tinggi, terutama yang berkaitan dengan kemampuan untuk berpikir
secara kritis dalam menerima berbagai jenis informasi, berpikir kreatif
dalam memecahkan suatu masalah menggunakan pengetahuan yang
dimiliki serta membuat keputusan dalam situasi-situasi yang kompleks
Saputra (Dinni, 2018).

c. Indikator Lower Order Thinking Skills (LOTS) dan Higher Order Tinking
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Skills (HOTS)

LOTS atau Lower Order Thinking Skills berada pada tingkatan

Cl- C3 pada taksonomi bloom. C1 yaitu Mengetahui, C2 yaitu

Memahami, dan C3 yaitu Mengaplikasikan. Indikator LOTS adalah

apabila kata kerja operasional menggunakan kata kerja tingkatan C1-C3

pada taksonomi bloom.

1) Pada tingkatan C1 kata kerja operasional yang digunakan adalah
mengetahui, menyebutkan, menjelaskan, menggambar, membilang,
mengidentifikasikan, mendaftar, menunjukkan, memberi label,
memberi indeks, memasangkan, menamai, menandai, membaca,
menyadari, menghafal, meniru, mencatat, mengulang, mereproduksi,
meninjau, memilih, dan menyatakan.

2) Pada tingkatan C2 kata kerja operasional yang digunakan adalah
memahami,  memperkirakan, = menjelaskan,  mengkategorikan,
mencirikan, merinci, mengasosiasikan, membandingkan, menghitung,
mengkontraskan, = mengubah, mempertahankan, = menguraikan,
menjalin, membedakan, mendiskusikan, menggali, mencontohkan,
menerangkan, mengemukakan, mempolakan, memperluas,
menyimpulkan, dan meramalkan.

3) Pada tingkatan C3 kata kerja operasional yang digunakan adalah

mengaplikasikan, menugaskan, mengurutkan, menentukan,
menerapkan, menyesuaikan, mengkalkulasi, memodifikasi,
mengklasifikasi, menghitung, membangun, mengurutkan,

membiasakan, mencegah, menggambarkan, menggunakan, menilai,

13



14

melatih, menggali, mengemukakan, mengadaptasi, menyelidiki,
mengoperasikan, dan mempersoalkan.

Keterampilan higher order thinking merupakan keterampilan
murid pada tingkatan 4 (analyzing) sampai 6 (creating) pada taksonomi
Bloom ranah kognitif, sehingga keterampilan tersebut yaitu pada analisis,
evaluasi, dan kreasi. Indikatornya adalah kata kerja operasional yang
digunakan adalah kata kerja yang operasional yang berada pada tingkatan
C4, C5, dan C6. Dibawah ini adalah piramida tingkatan kata kerja
operasional yang mengacu pada tingkatan berpikir tingkat tinggi.
Piramida ini dibuat bermaksud untuk menggolongkan kata kerja
operasional yang mengacu pada keterampilan berpikir tingkat tinggi
mulai dari tingkatan paling bawah.

1) Pada tingkatan C4 kata kerja operasionalnya adalah menganalisis,
mengaudit, memecahkan, menegaskan, mendeteksi, mengdiagnosis,
menyeleksi, merinci, menominasikan, mendiagramkan,
mengorelasikan, merasionalkan, menguji, mencerahkan, menjelajah,
membagankan, dan menyimpulkan.

2) Pada tingkatan C5 kata kerja operasionalnya adalah mengevaluasi,
membandingkan, menilai, mengarahkan, mengkritik, menimbang,
memutuskan, memisahkan, memprediksi, memperjelas, menugaskan,
menafsirkan, mempertahankan, memerinci, mengukur, merangkum,
dan membuktikan.

3) Pada tingkatan C6 kata kerja operasionalnya adalah mencipta,

mengabstraksi, mengatur, menganimasi, mengumpulkan,
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mengkategorikan,  mengkode,  mengombinasikan, = menyusun,
mengarang, membangun, menganggulangi, menghubungkan,
menciptakan, mengkreasikan, = mengoreksi, merancang, dan

merencanakan.
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Gambar 2.1 Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

a. Karakteristik soal Higher Order Thinking Skills
Karakteristik soal-soal HOTS sangat dirckomendasikan untuk
digunakan pada berbagai bentuk penilaian kelas Widana (Aningsih,
2018). Soal-soal HOTS dapat menunjang keterampilan berpikir Kritis
murid.
Berikut adalah karakteristik soal-soal HOTS:
1) Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk kemampuan untuk
(Critical Thinking) berpikir kritis, (Collaboration) kemampuan
bekerja sama, (Communication) kemampuan berkomunikasi, dan
(Creativity) kreatifitas. Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan
salah satu kompetensi penting dalam dunia modern sehingga wajib
dimiliki oleh setiap murid.

2) Berbasis permasalahan kontekstual
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Soal-soal HOTS merupakan asesmen yang berbasis situasi yang
nyata dalam kehidupan sehari-hari, dimana murid diharapkan dapat
menerapkan ~ konsep-konsep ~ pembelajaran  dikelas  untuk
menyelesaikan masalah. Berikut adalah 5 karakteristik asesmen
kontekstual, yang disingkat REACT.

a) Relating, asesmen terkait langsung dengan konteks pengalaman
kehidupan nyata

b) Experencing, asesmen yang ditentukan kepada penggalian
(exploration),penemuan (discovery), dan penciptaan (creation)

¢) Applying, asesmen yang menuntut murid untuk menerapkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh di dalam kelas untuk menyelesaikan
masalah-masalah nyata.

d) Communicating, asesmen yang menuntut kemampuan murid untuk
mampu mengomunikasikan kesimpulan model pada kesimpulan
konteks masalah.

e) Transferring, asesmen yang menuntut kemampuan murid untuk
mentrasformasi konsep-konsep pengetahuan dalam kelas ke dalam
situasi atau konteks baru.

3) Membangun bentuk soal beragam
Bentuk soal yang dapat digunakan untuk menulis butir soal
HOTS (yang digunakan pada model pengujian PISA), sebagai berikut:
a) Pilihan ganda
Pada umumnya soal-soal HOTS menggunakan stimulus

yang bersumber pada situasi nyata. Soal pilihan ganda terdiri dari
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pokok soal (stem), dan pilihan jawaban (option). Pilihan jawaban

terdiri atas jawaban dan pengecoh (distractor)

b) Pilihan ganda kompleks (benar/salah, ya/tidak)

Soal bentuk pilithan ganda kompleks bertujuan untuk
menguji pemahaman murid terhadap suatu masalah secara
komperhensif yang terkait antara pernyataan satu dengan yang
lainnya. Soal HOTS yang berbentuk pilihan ganda kompleks juga
memuat stimulus yang bersumber pada situasi kontekstual.

Isian singkat melengkapi

Soal isian singkat atau melengkapi adalah soal yang
menuntut peserta tes mengisi jawaban singkat dengan mengisi kata,
frase, angka, atau simbol. Karakteristik soal isian singkat adalah
sebagai berikut. Bagian kalimat yang harus dilengkapi sebaiknya
satu bagian dalam ratio butir soal, dan paling banyak dua bagian
supaya tidak membingungkan murid. Jawaban yang dituntut oleh
soal harus singkat dan pasti yaitu berupa frase, kata, angka, simbol,

tempat, atau waktu.

d) Jawaban singkat atau pendek

Soal dengan bentuk jawaban singkat atau pendek adalah
soal yang jawabannya berupa kata, kalimat pendek, atau frasa
terhadap suatu pertanyaan. Karakteristik soal jawaban singkat
adalah sebagai berikut. Menggunakan kalimat pertanyaan langsung
atau kalimat perintah. Pertanyaan atau perintah harus jelas, agar

mendapat jawaban yang singkat. Panjang kata atau kalimat yang
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harus dijawab oleh murid pada semua soal diusahakan mirip.

Hindari penggunaan kata, kalimat atau frasa yang diambil

langsung dari buku teks, sebab dapat mendorong murid untuk

sekedar mengingat atau menghafal hal yang ditulis di buku.
¢) Uraian
Soal bentuk uraian adalah suatu soal yang jawabannya
menuntut murid untuk mengorganisasikan gagasan atau hal-hal
yang telah dipelajarinya dengan mengemukakan atau
mengekspresikan gagasan tersebut menggunakan kalimatnya
sendiri dalam bentuk tertulis.
3. Kurikulum 2013
a. Pengertian kurikulum 2013

Pengertian kurikulum secara etimologis adalah berlari dengan kata
yang berasal dari bahasa latin curir yaitu pelari, dan curere yang artinya
tempat berlari (Kurniasih, 2014).

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi dengan
memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Majid, dan Rochman,
2014).

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa kurikulum 2013 dapat diartikan sebagai tempat
belajarnya para pelajar atau tempat dimana kurikulum menjadi acuan
dalam merancang dan melangsungkan kegiatan pembelajaran yang

mengacu pada proses pembelajaran yang menuju kompetensi secara
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spiritual, kognitif dan psikomotorik.
b) Tujuan pengembangan kurikulum 2013

Kurikulum 2013 dikembangkan berkaitan dengan empat standar
yakni standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, dan standar
penilaian pendidikan. Hal ini dilakukan demi untuk mengakomodasi
kebutuhan berbagai pihak dalam berbagai dimensi masyarakat, baik
kebutuhan sekarang maupun masa depan tanpa melupakan kebutuhan
masa lalu yang tidak terealisasikan (Mulyasa, 2018).

Tujuan dari pengembangan kurikulum 2013 agar terjadi
peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude),
Keterampilan (Skill), dan Pengetahuan (Knowledge) (Majid, dan
Rochman, 2014).

Berdasarkan pendapat para ahli dan juga undang-undang di atas,
maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa tujuan dari
pengembangan kurikulum 2013 adalah untuk mendorong kemajuan dan
juga menjaga keseimbangan antara aspek sikap, pengetahuan, dan

keterampilan murid di Indonesia.

¢) Komponen kurikulum 2013
1) Standar isi (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur, dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan. Dalam standar isi

yang telah dijabarkan dalam silabus. Ruang lingkup rencana
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pembelajaran paling luas mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang
terdiri atas 1(satu) atau beberapa indikator untuk 1 (satu) kali
pertemuan atau lebih. Secara definisi rencana pelaksanaan
pembelajaran merupakan keseluruhan proses pemikiran dan penentuan
semua aktivitas yang akan dilakukan pada masa kini dan masa yang
akan datang dalam rangka mencapai tujuan (Mulyasa, 2007).

Menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar
Proses, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan suatu
rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan
ataupun lebih. RPP berkembang dari silabus untuk lebih mengarahkan
kegiatan pembelajaran murid untuk mencapai Kompetensi Dasar.

Berdasar pada pendapat ahli maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran adalah
perangkat kegiatan pembelajaran yang terdiri dari sintaks-sintaks yang
menjadi acuan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

2) Standar proses (Pelaksanaan Pembelajaran)

Pembelajaran dikondisikan agar mampu mendorong kreativitas
anak secara keseluruhan, membuat murid aktif, mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam kondisi
menyenangkan (Munandar dalam Suyono, dan Hariyanto, 2011).

Kondisi lingkungan sekitar dari murid sangat berpengaruh
terhadap kreativitas yang diciptakan oleh murid. Disaat ketika murid
merasa nyaman, maka tujuan pembelajaran menjadi lebih mudah

untuk dicapai.
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Arti pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan untuk
menginisiasi, memfasilitasi dan meningkatkan intensitas dan kualitas
belajar pada diri murid (Winataputra, 2007: 1). Berdasarkan pendapat
dari ahli, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa kegiatan
pembelajaran adalah suatu aktifitas yang melibatkan guru dan murid
pada suatu waktu yang aktifitasnya mempunyai tujuan yang terumus
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

3) Standar penilaian

Assesment (penilaian) merupakan suatu istilah umum yang
meliputi tentang belajar murid (observasi, rata-rata pelaksanaan tes
tertullis) dan format penilaian kemajuan belajar Linn dan Gronlund
(Uno dan Satria, 2012). Selain itu, asesment didefinisikan juga sebagai
sebuah proses yang ditempuh untuk mendapatkan informasi yang
digunakan dalam rangka membuat keputusan-keputusan mengenai
para murid, kurikulum, program-program, dan kebijakan pendidikan,
metode atau instrumen pendidikan lainnya oleh suatu badan, lembaga,
organisasi atau institusi resmi yang menyelenggarakan suatu aktivitas
tertentu (Uno dan Satria, 2012).

Penilaian merupakan sebuah proses yang didesain untuk
membantu guru menemukan hal-hal yang telah dipelajari murid di
dalam kelas dan tingkat keberhasilannya dalam pembelajaran Angelo
dan Croos (Abidin, 2014). Penilaian merupakan usaha formal yang
dilakukan untuk menjelaskan status murid dalam variabel penting

pendidikan yang meliputi ranah pengetahuan, keterampilan, dan sikap
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Propham (Abidin, 2014).

Objek dari penilaian terdiri dari tiga aspek, yaitu aspek kognitif,
aspek afektif, dan aspek psikomotor (Sudijono, 2008). Taksonomi
(pengelompokkan) tujuan pendidikan itu harus senantiasa mengacu
kepada tiga jenis domain (daerah binaan atau ranah) yang melekat
pada diri murid, yaitu (a) ranah proses berfikir (cognitive domain), (b)
ranah nilai atau sikap (affective domain), dan (c) ranah keterampilan
(psychomotor domain) Bloom, dkk (Sudijono, 2008).

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa pelaksanaan penilaian kelas merupakan acuan guru
dalam mengkategorikan murid apakah murid berhasil mencapai

kompetensi yang telah ditetapkan dalam RPP.

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Materi Bahasa Indonesia SD Berdasarkan Kurikulum 2013 Kurikulum
2013 sebagai penyempurnaan dari kurikulum 2006 (KTSP), tentunya
memiliki perubahan ke arah yang lebih baik. Pembelajaran bahasa Indonesia
pada hakikatnya membelajarkan keterampilan berbahasa Indonesia yang baik
dan benar sesuai tujuannya kepada murid untuk mencapai tujuan
pelaksanaan kurikulum 2013. Di dalam Standar Isi (2006) disebutkan bahwa
tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah agar murid memiliki
kemampuan (1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan
etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis; (2) Menghargai dan

bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan

22



23

bahasa negara; (3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya
dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan; (4) Menggunakan bahasa
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan
emosional dan sosial (5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk
memperluas wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa; (6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia
sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. Adapun tujuan
pelaksanaan kurikulum 2013 seperti disebutkan dalam Permendikbud No 67
tahun 2013 adalah untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia tersebut akan di capai oleh
murid dengan mempelajari ruang lingkup Bahasa Indonesia yang mencakup
komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra dengan empat
aspek, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis dalam
pelaksanaan kurikulum 2013.

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 disajikan
dengan menggunakan pendekatan berbasis teks, agar belajar bahasa
Indonesia tidak sekadar menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat
komunikasi, tetapi harus dapat mengetahui makna atau memilih kata yang
tepat sesuai dengan tatanan budaya masyarakat.

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 di SD

dilaksanakan dengan pendekatan tematik-terpadu dari Kelas I sampai Kelas
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VI, kecuali untuk pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti.
Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran (mata
pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan, Bahasa Indonesia,
matermatika, [lmu Pengetahuan Alam, [lmu Pengetahuan Sosial, seni budaya
dan prakarya, dan pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan) ke dalam
berbagai tema. Adapun pendekatan yang digunakan untuk mengintegrasikan
Kompetensi Dasar dari berbagai mata pelajaran tersebut adalah
intradisipliner, interdisipliner, multidisipliner, dan transdisipliner.

Kurikulum 2013 menguatkan peran Bahasa Indonesia sebagai
penghela dilakukan secara utuh melalui penggabungan Kompetensi Dasar
(KD) Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial ke dalam Bahasa
Indonesia. Kedua ilmu pengetahuan tersebut menyebabkan Bahasa Indonesia
di SD menjadi kontekstual, sehingga pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi
lebih menarik di kelas I sampa kelas VI SD. Bahasa Indonesia memiliki
empat kompetensi Inti (K1) di kelas I sampai kelas VI SD.

Dunia mempunyai banyak ragam bahasa. Setiap bahasa dengan khas
tersendiri yang membedakan antara bahasa yang satu dengan bahasa yang
lainnya. Bahasa adalah alat komunikasi utama dan selalu terjadi dalam
konteks sosial (Kuiper & Allan, 2017). Bahasa secara ekslusif hanya
dimiliki manusia terdapat perbedaan yang jelas dari sesi lingustik dan non
lingustik serta memiliki makna (Burridge & Stebbins, 2019). Richards and
Webber, menyebutkan bahasa adalah sistem komunikasi manusia yang

dinyatakan melalui suara atau ungkapan tulis yang terstruktur untuk
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membentuk satuan yang lebih besar seperti morfem, kata dan kalimat.
Sedangkan menurut Sapir, bahasa sebagai suatu naluriah yang dimiliki
manusia untuk mengkomunikasikan ide-ide, emosi dan keinginan yang
menggunakan simbol yang dibuat untuk tujuan tertentu (Wiratno & Santosa,
2014). Bahasa adalah alat komunikasi, bersifat arbitrer, konvensional dan
merupakan lambang bunyi (Suhandra, 2019). Bahasa adalah alat
komunikasi yang bermakna (Noermanzah, 2019).

Pembelajaran yang dilaksanakan secara terpadu merupakan suatu
pendekatan dalam belajar dan cara berpikir, yang memandang beragam mata
pelajaran sebagai suatu kesatuan. Khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia
dipandang sebagai bagian integral dalam belajar mata pelajaran lainnya. Mata
pelajaran bahasa Indonesia di jenjang SD tidak dipelajari sebagai mata
pelajaran yang terpisah, melainkan dipelajari secara terpadu dalam
mempelajari mata pelajaran lainnya. Aspek-aspek keterampilan berbahasa
dikembangkan secara langsung atau dipadukan melalui kegiatan belajar
semua mata pelajaran lainnya. Agar terjadi keterpaduan antara mata pelajaran
bahasa Indonesia dengan mata pelajaran lainnya, maka digunakanlah
pendekatan pembelajaran terpadu, untuk memberikan makna belajar bagi
murid.

Pembelajaran terpadu merupakan salah satu pendekatan pembelajaran
yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi murid, berorientasi pada praktik pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan anak untuk membangun konsep yang saling

berkaitan. Sehingga pembelajaran memberikan kesempatan kepada murid
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untuk memahami berbagai permasalahan di lingkungannya secara utuh,
dengan kemampuannya dalam mengidentifikasi, mengumpulkan, menilai,
dan menggunakan informasi di sekitarnya secara bermakna. Pengetahuan
diperoleh murid tidak hanya melalui pemberian pengetahuan baru oleh guru,
tetapi pengetahuan bisa juga diperoleh murid melalui kesempatan
memantapkan dan menerapkan pengetahuan lama dalam berbagai situasi baru
yang beragam.
Ada dua keterpaduan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu
a. Keterpaduan intra mata pelajaran, yaitu keterpaduan dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia sendiri. Keterpaduan ini dilaksanakan
dengan mengembangkan aspek keterampilan membaca, menulis,
berbicara, dan menyimak dalam satu tema.

b. Keterpaduan antar mata pelajaran, yaitu keterpaduan mata pelajaran
bahasa Indonesia dengan mata pelajaran lain. Murid menggunakan
aspek keterampilan bahasa untuk memberikan informasi, memberi
tanggapan, memecahkan masalah, dan untuk mencapai kemampuan
lainnya.

Pembelajaran bahasa Indonesia di jenjang SD harus dilaksanakan
secara terpadu antara ke empat aspek keterampilan berbahasa (aspek
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis), dan aspek kebahasaan/sastra.
Contohnya pembelajaran struktur kalimat dipadukan dengan wacana, yang
dilakukan dengan mengarahkan murid untuk memahami struktur kalimat
bahasa Indonesia dengan menemukan sendiri dalam wacana yang ditentukan

oleh guru. Dalam melatih keterampilan berbahasa, guru dapat memilih untuk
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memfokuskan salah satu dari empat aspek keterampilan bahasa Indonesia.

Selain itu, bahasa Indonesia juga dapat dipadukan dengan mata pelajaran

lainnya yang berkaitan dengan kehidupan dan kebutuhan nyata murid,

sehingga pembelajaran menjadi sesuatu yang bermakna dan menyenangkan

bagi murid.

. Pembelajaran Tematik

a. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pengertian Pembelajaran Tematik Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia, tematik diartikan sebagai berkenaan dengan tema dan tema
sendiri berarti pokok pikiran dasar cerita (yang dipercakapkan, dipakai
sebagai dasar mengarang, mengubah sajak, dan sebagainya).
Poerwadarminta (Majid, 2014:80) mengemukakan bahwa
pembelajaraan tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi
pokok pembicaraan. Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang
menggunakan tema dalam memadukan dan mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi murid.

b. Tujuan Pembelajaran Tematik

Sukayati  (Prastowo, 2013: 140) menyebutkan tujuan

pembelajaran terpadu adalah: 1) meningkatkan pemahaman konsep yang
dipelajari secara lebih bermakna; 2) mengembangkan keterampilan

menemukan,  mengolah, dan  memanfaatkan  informasi;  3)

27



28

menumbuhkembangkan sikap positif dan kebiasaan baik dalam
kehidupan; 4) menumbuhkembangkan keterampilan sosial; 5)
meningkatkan gairah dalam belajar; dan 6) memilih kegiatan yang sesuai
dengan minat dan kebutuhan murid.

Departemen Agama (Prastowo, 2013: 140) menyebutkan tujuan
pembelajaran tematik yaitu: 1) agar murid mudah memusatkan perhatian
pada satu tema tertentu; dan 2) agar murid mampu mempelajari
pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi dasar antara
aspek dalam tema yang sama; 3) agar pemahaman murid lebih
mendalam; 4) agar kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik; dan
5) agar guru dapat menghemat waktu.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Dalam pembelajaran tematik, karakteristik pembelajaran tematik

harus muncul sebagai pembeda pembelajaran tematik dengan

pembelajaran lainnya. Hajar (2013: 44-55) menyebutkan karakteristik

pembelajaran tematik yakni:

1. Berpusat pada murid, sechingga murid mampu memperkaya
pengalaman belajar mereka;

2. Memberikan pengalaman langsung, murid dihadapkan pada
pembelajaran konkret dan langsung;

3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, guru dituntut
memfokuskan pembelajaran kepada pembahasan mengenai tema-
tema yang dianggap paling dekat dan berkaitan dengan kehidupan

para murid;
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4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, murid mampu
memahami semua materi pelajaran dan monsep yang diajarkan
secara utuh;

5. Bersifat fleksibel, guru tidak boleh kaku ketika mengadakan kegiatan
belajar dan mengajar;

6. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain;

7. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan murid,

8. Mengembangkan komunikasi, menekankan kemampuan interaksi
antara satu individu dengan individu lain;

9. Mengembangkan kemampuan metakognisi murid, kemampuan
untuk melihat dirinya sendiri, cara ia mengontrol dan menyesuaikan
perilakunya; dan

10. Lebih menekankan proses daripada hasil, guru sebagai fasilitator,
murid terlibat langsung dan mendapatkan pemahaman secara
mandiri tentang materi pelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik
pokok pembelajaran tematik yang membedakan dengan pembelajaran
lainnya antara lain pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas,
menyajikan konsep dari beberapa mata pelajaran, memberikan pengalaman
langsung, lebih menekankan proses daripada hasil, serta bersifat fleksibel.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulis Setiawati (2019) pada
judul “Analisis Higher Order Thingking Skills (HOTS) murid sekolah dasar

dalam menyelesaikan soal Bahasa Indonesia®. Dari hasil penelitian yang
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dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa evaluasi hasil belajar merupakan
salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan murid
dalam berpikir tingkat tinggi (HOTS). keterampilan murid dalam berpikir
tingkat tinggi masih belum merata, perlu ditingkatkan lagi misalnya dengan
menambah jumlah soal HOTS dalam soal tes yang diujikan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan Arrofa Acesta (2020) pada judul
“Analisis Kemampuan Higher Order Thingking Skills (HOTS) Murid Materi
IPA Di Sekolah Dasar” Hasil penelitian menunjukkan kemampuan berpikir
kritis murid pada pelajaran IPA di SD Kuningan indeks Persepsi murid dalam
aspek berpikir kritis termasuk katagori sering, aspek berpikir kreatif termasuk
katagori sering dan aspek pemecahan masalah termasuk katagori jarang,
berdasarkan data tersebut bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi sudah
sering dilaksanakan. Hasil analisis soal-soal evaluasi harian [PA menunjukkan
soal yang menstimulasi kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan
berpikir tingkat rendah dari data hasil penelitian dapat menyimpulkan soal-soal
IPA untuk mengembangkan HOTS masih rendah..

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Apri Damai Sagita Krissandi
dkk,(2020) pada judul “Analisis Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi pada
Pembelajaran Tematik Kelas III (Studi Kasus di Salah Satu SD Swasta di
Yogyakarta)” Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa
perencanaan pembelajaran didominasi oleh kecakapan berpikir tingkat rendah,
walaupun terdapat kecakapan berpikir tingkat tinggi pada salah satu indikator
pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran masih terdapat kemampuan

yang jarang diterapkan yaitu kemampuan kreativitas dan komunikasi. Sementara
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itu, kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi sudah sering diterapkan. Penilaian
pembelajaran pada salah satu sekolah dasar di Yogyakarta juga didominasi oleh
verba operasional pada keterampilan berpikir tingkat rendah. Faktor utama hasil
belajar adalah karena kurangnya pemahaman guru tentang penerapan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian pembelajaran tematik.

Penelitian oleh Sinuhaji dkk. (2024) menunjukkan bahwa penerapan
HOTS dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar dapat dilakukan
melalui perencanaan pembelajaran yang menuntut keterampilan berpikir
analitis, evaluatif, serta penerapan asesmen dengan soal-soal bermuatan HOTS.
Hasilnya, meskipun telah diupayakan, kompetensi guru menjadi faktor kunci
dalam efektivitas penggunaan indikator HOTS dalam pembelajaran.

Penelitian lain oleh Naibaho & Tambunan (2024) menemukan bahwa
pemberian soal HOTS secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan
menulis siswa kelas V SD, yang menunjukkan bahwa penggunaan instrumen
penilaian berbasis HOTS efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu semua
menekankan pengembangan HOTS pada murid SD dan menggunakan
indikator berpikir tingkat tinggi (analisis, evaluasi, kreatif, Kkritis).
Perbedaannya terletak pada subjek, mata pelajaran, jenis instrumen, dan fokus
analisis guru. Penelitian terbaru menekankan peran guru dan efektivitas
penggunaan soal HOTS dalam meningkatkan keterampilan murid.

Penelitian ini memiliki kebaruan yang terletak pada beberapa aspek.
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Pertama, dari konteks lokasi dan subjek, penelitian dilakukan di UPT SPF SD
Negeri Labuang Baji 1 Kota Makassar, yang hingga saat ini masih jarang
diteliti terkait penerapan HOTS pada murid SD. Kedua, dari fokus
pembelajaran, penelitian ini mengkaji penerapan HOTS khusus pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas V, mencakup aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Ketiga, dari integrasi guru dan
instrumen, penelitian menekankan pentingnya peran guru serta efektivitas
penggunaan soal HOTS dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa, sekaligus mengidentifikasi hambatan dalam penerapan HOTS
secara menyeluruh di kelas.
C. Kerangka Pikir

Sekolah sebagai lembaga yang menjamin terjadinya proses pendidikan,
harus mampu menanamkan nilai-nilai positif dan bermanfaat kepada murid
agar murid mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum
2013 adalah kurikulum yang saat ini berfokus pada 3 aspek penting yang perlu
terus dikembangkan yaitu aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek
keterampilan. Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik yang dapat
memacu interkasi murid, minat belajar murid dan sistem belajar murid.

Pembelajaran yang dilaksanakan secara terpadu merupakan suatu
pendekatan dalam belajar dan cara berpikir, yang memandang beragam mata
pelajaran sebagai suatu kesatuan. Khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia
dipandang sebagai bagian integral dalam belajar mata pelajaran lainnya. Mata
pelajaran bahasa Indonesia di jenjang SD tidak dipelajari sebagai mata pelajaran

yang terpisah, melainkan dipelajari secara terpadu dalam mempelajari mata

32



33

pelajaran lainnya. Aspek-aspek keterampilan berbahasa dikembangkan secara
langsung atau dipadukan melalui kegiatan belajar semua mata pelajaran lainnya.
Agar terjadi keterpaduan antara mata pelajaran bahasa Indonesia dengan mata
pelajaran lainnya, maka digunakanlah pendekatan pembelajaran terpadu, untuk
memberikan makna belajar bagi murid.

Poerwadarminta ~ (Majid, @ 2014:80)  mengemukakan  bahwa
pembelajaraan tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman yang bermakna kepada murid. Tema adalah pokok pikiran atau
gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan.

Era globalisasi yang sedang berlangsung ini mendorong terjadinya
perkembangan pada tiap aspek yang harus selaras dan sejalan dengan era ini.
Pada abad ke-21 ini banyak terjadi perkembangan. Dari sisi SDM yang semakin
berkembang menuntut juga perkembangan aspek pendidikan. Tentunya hal itu
menuntut murid agar mampu berkompetisi nantinya di masa depan. Maka dari
itu dibutuhkan suatu skill yang harus dimiliki untuk dijadikan bekal dalam
menjalani kehidupan di masa yang akan datang.

Pembelajaran yang mengarah pada kemampuan berpikir tingkat tinggi
perlu diterapkan dalam tiap kegiatan pembelajaran untuk memberikan
keterampilan yang dibutuhkan oleh murid seperti dalam literasi. Kemampuan
tersebut diarahkan kepada kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang
menuntut murid untuk mampu berpikir secara kritis, kemampuan bekerja sama,
kemampuan berkomunikasi dan kreatifitas. Kemampuan berpikir tingkat tinggi

diterapkan melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan
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tersebut dirumuskan dalam suatu desain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dan pelaksanaan penilaian kelas

(assessment).
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Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir
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BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Secara
metodologis, penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif
kualitatif, yaitu laporan berdasarkan pendekatan kualitatif mencakup masalah
deskripsi murni tentang program dan pengalaman orang di lingkungan
penelitian. Tujuan deskripsi ini adalah untuk membantu pembaca mengetahui
apa yang terjadi di lingkungan di bawah pengamatan, seperti apa pandangan
partisipan yang berada di latar penelitian, dan seperti apa peristiwa atau
aktivitas yang terjadi di latar penelitian. Deskripsi ini ditulis dalam bentuk
narasi untuk melengkapi gambaran menyeluruh tentang apa yang terjadi dalam
aktivitas atau peristiwa yang dilaporkan (Emzir 2012:174).

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan keterampilan berpikir tingkat
tinggi pada murid kelas V sekolah dasar di Makassar. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini analisis soal tes. Evaluasi harian
untuk melihat keterampilan berpikir tingkat tinggi murid. Digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
berdasarkan level kognitif dari Bloom (Ariyana 2018:6)

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di yang berada di wilayah kota Makassar,
Sulawesi-Selatan Indonesia. Sekolah ini dipilih karena peneliti ingin

mengetahui sejauh mana pemahaman guru dalam menerapkan keterampilan

36

36



37

berpikir tingkat tinggi. Dalam kaitannya dengan murid, sejauh mana murid
mampu memecahkan suatu masalah yang membutuhkan kemampuan
berpikir yang lebih tinggi. Selain itu sekolah ini dipilih karena merupakan
salah satu sekolah yang besar dengan jumlah murid yang banyak. Juga
merupakan salah satu Sekolah Dasar favorit di Kota Makassar.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada tanggal 23 Oktober 2023 sampai dengan
tanggal 28 Oktober 2023.
C. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Metode yang digunakan peneliti adalah studi kasus, model ini sering
digunakan dalam penelitian kualitatif yang meneliti berbagai aktivitas,
proses atau aktivitas individu dan kelompok sampai batas tertentu
(Anggraeni, 2012).

2. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan upaya untuk menemukan suatu fakta atau fenomena
(Arikunto & Jabar, 2014). Penelitian ini menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah adalah
model pembelajaran yang mengutamakan penyelesaian masalah umum
yang lazim terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang
dikemukakan oleh Shoimin (2017:129) bahwa problem based learning
artinya menciptakan suasana belajar yang mengarah terhadap
permasalahan sehari-hari (Shoimin, 2017: 129).

Data penelitian kualitatif ini diperoleh melalui dokumentasi

wawancara dan observasi. Sehingga di dapat beberapa data yang
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digunakan untuk memperoleh kesimpulan dari penelitian.
D. Data dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu:

1. Data Primer, yaitu data yang bersumber atau data yang bersumber atau data
yang diperoleh dari informan berdasarkan hasil wawancara dan observasi
seperti guru kelas dan murid.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), referensi, dokumen dan observasi yang diperoleh dari
lokasi penelitian.

E. Subyek Penelitian
Teknik yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah teknik
purposive sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono (2015: 53-54)
adalah “Pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa
yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.”
F. Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti untuk
mengumpulkan seluruh sumber data. Berdasarkan variabel yang diteliti, maka

data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa:

1. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan

untuk memperoleh data yang dalam penelitian ini didapatkan sebuah
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rencana pelaksanaan pembelajaran dan soal evaluasi yang didalamnya
terdapat indikator yang dapat dipergunakan untuk meneliti tingkat
pemakaian kata kerja yang mengacu pada taksonomi Bloom. Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah (Sugiyono, 2015).

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis dokumen rencana
pelaksanaan pembelajaran khususnya pada bagian indikator kognitif
apakah sudah menggunakan kata kerja operasional yang terdapat dalam
taksonomi Bloom yang berada pada tingkatan tinggi C4, CS5, C6.

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis dokumen soal evaluasi
yang digunakan guru untuk mendapatkan gambaran hasil belajar murid.
Analisis dilakukan pada soal evaluast apakah pertanyaan-pertanyaan pada
soal mengandung kata kerja operasional yang ada pada taksonomi bloom
tingkatan tinggi C4, C5, C6.

Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara berdialog
dan bertanya langsung kepada narasumber. Dalam penelitian ini peneliti
melakukan wawancara terhadap guru mengenai perencanaan, pelaksanaan,
dan proses evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Hal itu
dilakukan agar peneliti dapat membandingkan pengamatan dari hasil
analisis rencana pelaksanaan pembelajaran serta soal evaluasi dengan
pernyataan guru. Hal tersebut dilakukan agar peneliti dapat mengetahui
apakah hasil penelitian dan pernyataan guru sama atau tidak.

Observasi

Observasi, yaitu penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang
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dilaksanakan oleh guru mata pelajaran di kelas dengan menggunakan
metode, model dan teknik tertentu dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran berupa keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dalam penelitian
ini, peneliti memeroleh data dengan cara mengamati secara langsung
terhadap objek penelitian yaitu dengan mengamati proses pelaksanaan
pembelajaran guru sudah menerapkan pembelajaran HOTS dengan mengacu
pada kriteria 4C yaitu Critical thinking and problem solving,
Communication, Creativity and Innovation, dan Collaboration.
G. Uji Validitas Data

Keabsahan data dilakukan untuk menguji validitas data dalam suatu
penelitian, dengan pengujian keabsahan data penelitian dapat dikatakan layak
dan benar ataupun sebaliknya. Sugiyono (2015: 121) mengemukakan bahwa
“Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability
(reliabilitas), dan confirmability (objektivitas).” Dari keempat kriteria uji
keabsahan tersebut, peneliti menggunakan satu kriteria keabsahan data yaitu
credibility (validitas internal). Uji kredibilitas data dalam penelitian ini
dilakukan dengan triangulasi.

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan objek lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap
objek penelitian, sebagaimana yang dipaparkan Sugiyono (2009: 125) bahwa
“Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara, dan berbagai waktu.” Triangulasi dilakukan oleh peneliti guna

menentukan data yang benar-benar dipercaya dan valid. Triangulasi dilakukan
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dengan tiga cara, pertama, triangulasi dengan sumber data, triangulasi dengan
tiga teknik pengumpulan data, dan triangulasi dengan tiga waktu pengumpulan
data.
H. Teknik Analisis Data

Metode Penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
menelaah hasil observasi dari teknik pengumpulan data berdasarkan objek
yang diteliti, maka data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa
dokumentasi, wawancara dan observasi. Dokumentasi, yaitu teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data yang dalam
penelitian ini didapatkan sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran soal
evaluasi. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara berdialog
dan bertanya langsung kepada narasumber, dalam penelitian ini peneliti
melakukan wawancara terhadap guru mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan
proses evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Observasi, yaitu
penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru mata
pelajaran di kelas dengan menggunakan metode, model dan teknik tertentu
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran berupa keterampilan berpikir

tingkat tinggi.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SD Negeri Labuang Baji 1 Kota
Makassar, sebuah sekolah dasar negeri yang telah menerapkan Kurikulum 2013
secara menyeluruh. Sekolah ini memiliki jumlah murid yang cukup besar dengan
latar belakang akademik dan sosial yang beragam. Kondisi tersebut menjadikan
sekolah ini relevan sebagai lokasi penelitian untuk menganalisis keterampilan
berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.Subjek dalam
penelitian ini adalah guru kelas V dan murid kelas V. Guru kelas V berperan
sebagai perencana, pelaksana, sekaligus evaluator pembelajaran Bahasa
Indonesia. Murid kelas V menjadi subjek utama dalam pengamatan keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang muncul selama proses pembelajaran dan evaluasi.
Berdasarkan hasil observasi awal, pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V
dilaksanakan secara tematik terpadu sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013.
Guru menggunakan buku tematik sebagai sumber utama pembelajaran dan
melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik.
B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan rumusan masalah penelitian
yang telah ditetapkan, yaitu: (1) perencanaan guru dalam mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, (2) pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia berbasis HOTS, dan (3) keterampilan berpikir tingkat tinggi murid
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Setiap bagian didukung oleh hasil analisis

dokumen, kutipan wawancara, serta hasil observasi pembelajaran dan penilaian.
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1. Perencanaan Guru dalam Mengembangkan Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi

Ditinjau dari keterkaitan antara Standar Kompetensi yang tercermin dalam
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), perencanaan pembelajaran
telah menunjukkan kesesuaian secara struktural. KI yang dirumuskan mengacu
pada pengembangan kompetensi berbahasa murid, khususnya kemampuan
membaca, memahami, dan menanggapi teks bacaan. KD yang ditetapkan juga
telah selaras dengan KI tersebut, yaitu mengarahkan murid untuk memahami isi
teks dan menyampaikan kembali informasi yang diperoleh secara lisan maupun
tulis.

Namun demikian, hasil analisis lebih mendalam menunjukkan bahwa
perumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran masih
didominasi oleh kata kerja operasional pada ranah berpikir tingkat rendah. Kata
kerja seperti menyebutkan, menjelaskan, dan mengidentifikasi lebih banyak
digunakan dibandingkan kata kerja yang menuntut kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun secara
struktural KI dan KD telah selaras, namun secara kognitif perencanaan
pembelajaran belum sepenuhnya mengarah pada pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi.

Temuan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru kelas V
berinisial GZ yang dilaksanakan pada hari Senin, 23 Oktober 2023. Guru
menyampaikan bahwa secara konseptual telah memahami istilah HOTS, namun
masih mengalami kesulitan dalam menerapkannya pada tahap perencanaan

pembelajaran, khususnya dalam merumuskan indikator pencapaian kompetensi
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dan tujuan pembelajaran yang benar-benar menuntut berpikir tingkat tinggi. Guru
menyatakan:

“Sebetulnya saya sudah sering mendengar tentang HOTS, tapi kalau dalam

menyusun indikator dan soal itu masih agak bingung membedakan mana

yang benar-benar HOTS dan mana yang masih biasa” (Wawancara GZ, 23

Oktober 2023).

Guru juga mengungkapkan bahwa keterbatasan waktu serta tingginya
beban administrasi pembelajaran menjadi kendala dalam mengembangkan
perencanaan pembelajaran berbasis HOTS secara optimal. Hal tersebut
berdampak pada perencanaan penilaian yang masih didominasi oleh tes tertulis
dengan soal-soal yang menuntut pemahaman langsung terhadap teks bacaan,
sehingga penilaian belum sepenuhnya mengukur ketercapaian KD yang
berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi. Guru menambahkan:

“Kadang karena waktu dan banyaknya administrasi, soal yang dibuat itu

masih mengikuti buku, belum sempat dikembangkan ke soal yang lebih

menuntut analisis” (Wawancara GZ, 23 Oktober 2023).

Berdasarkan hasil observasi terhadap dokumen RPP, lembar penilaian,
serta wawancara, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran telah
selaras secara administratif dan struktural dengan KI dan KD Kurikulum 2013,
namun masih memerlukan penguatan pada aspek kognitif agar benar-benar
mengarah pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis HOTS

Guna memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis HOTS dari sudut pandang peserta didik,

peneliti melakukan wawancara dengan beberapa murid kelas V. Berdasarkan hasil

wawancara, diperoleh informasi bahwa murid merasa pembelajaran Bahasa
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Indonesia berjalan dengan baik dan mudah diikuti, khususnya pada kegiatan
membaca teks dan menjawab pertanyaan langsung dari guru.

Salah satu murid berinisial SR menyampaikan bahwa ia merasa nyaman
ketika menjawab pertanyaan yang jawabannya terdapat langsung pada teks
bacaan. Murid menyatakan:

“Kalau pertanyaannya jawabannya ada di bacaan, saya bisa jawab. Tinggal

cari di teks saja” (Wawancara SR, Selasa, 24 Oktober 2023, pukul 10.30

WITA).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa murid telah terbiasa dengan jenis
pertanyaan yang menuntut kemampuan memahami informasi tersurat
sebagaimana tercantum dalam Kompetenst Dasar (KD) Bahasa Indonesia
Kurikulum 2013. Namun, murid masih mengandalkan teks sebagai sumber
jawaban utama tanpa melakukan pengolahan informasi lebih lanjut.

Murid lain berinisial AF juga menyampaikan bahwa proses pembelajaran
cenderung lebih mudah ketika guru memberikan contoh jawaban terlebih dahulu.
AF menyatakan:

“Biasanya kalau Bu Guru sudah kasih contoh, baru saya bisa jawab. Kalau

belum ada contohnya, saya bingung mau jawab apa” (Wawancara AF,

Selasa, 24 Oktober 2023, pukul 10.35 WITA).

Kutipan tersebut mengindikasikan bahwa murid masih sangat bergantung
pada contoh dari guru, terutama ketika dihadapkan pada pertanyaan yang
menuntut penalaran, analisis, atau pendapat pribadi.

Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V
yang dilakukan pada hari Selasa, 24 Oktober 2023 menunjukkan bahwa guru

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tahapan yang tercantum dalam RPP,

yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Secara umum,
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pelaksanaan pembelajaran telah berjalan tertib dan sistematis sesuai dengan
perencanaan yang disusun berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD) Kurikulum 2013.

Pada kegiatan pendahuluan, guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan
materi pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari murid, menyampaikan tujuan
pembelajaran, serta memberikan motivasi agar murid siap mengikuti proses
pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun kesiapan belajar murid
sekaligus mengarahkan perhatian murid pada pencapaian KI dan KD yang telah
ditetapkan.

Pada kegiatan inti, guru menyajikan teks bacaan dan mengajak murid
membaca secara bergantian. Aktivitas membaca ini ditujukan untuk mencapai KD
yang berkaitan dengan kemampuan memahami dan menguraikan informasi dalam
teks bacaan. Setelah kegiatan membaca, guru mengajukan beberapa pertanyaan
kepada murid terkait 1si teks. Berdasarkan hasil observasi, pertanyaan yang
diajukan guru sebagian besar masih bersifat faktual dan berorientasi pada
pemahaman langsung terhadap teks bacaan.

Berdasarkan hasil pengamatan, murid tampak cukup aktif dalam menjawab
pertanyaan guru dan terlibat dalam diskusi kelas. Sebagian besar murid mampu
menjawab pertanyaan yang menuntut pemahaman isi bacaan sesuai dengan KD
yang telah ditetapkan. Namun, ketika guru memberikan pertanyaan yang
menuntut analisis, penalaran, dan pemberian alasan, hanya sebagian kecil murid

yang mampu memberikan jawaban secara lengkap dan logis.

Tabel 4.1 Keterkaitan Pelaksanaan Pembelajaran dengan KI dan KD

No Kompetensi Kompetensi Dasar Implementasi Keterangan
Inti (Ki) (Kd) Dalam
Pembelajaran
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1 |KI3: KD 3.8 Murid membaca Tercapai
Memahami Menguraikan teks dan menjawab
Pengetahuan Informasi Penting pertanyaan isi
Faktual Dan Dari Teks Nonfiksi | bacaan
Konseptual
2 | KI4: KD 4.8 Menyajikan | Murid menjawab Cukup
Menyajikan Kembali Informasi pertanyaan secara
pengetahuan dari Teks Nonfiksi lisan
secara lisan dan
tulis
3 |KI3 KD 3.8 (Analisis Pertanyaan analisis Belum
Sebab-Akibat) masih terbatas Optimal
4 | KI4 KD 4.8 Murid masih Belum
(Mengemukakan bergantung pada Optimal
Pendapat) contoh guru
Sumber: Data Penelitian (2023)
Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Observasi Pelaksanaan HOTS
No | Aspek Yang Diamati Temuan Observasi Kategori
1 | Kegiatan Pendahuluan Guru melakukan apersepsi, Baik
menyampaikan tujuan, dan motivasi
2 | Kegiatan Membaca Teks | Murid membaca teks secara Baik
bergantian
3 | Jenis Pertanyaan Guru Didominasi pertanyaan faktual dan Cukup
pemahaman
4 | Keterlibatan Murid Murid aktif menjawab dan berdiskusi | Baik
5 | Pertanyaan Berbasis Pertanyaan analisis dan penalaran Kurang
Hots terbatas
6 | Aktivitas Kreatif & Tugas terbuka/proyek belum Kurang
Pemecahan Masalah diterapkan

Sumber: Data Penelitian (2023)

Berdasarkan Tabel 4.1 dan Tabel 4.2, dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia telah berjalan baik pada aspek

keterlaksanaan tahapan pembelajaran dan keterlibatan murid serta telah mengarah

pada pencapaian KI dan KD Kurikulum 2013. Namun demikian, aspek yang

berkaitan langsung dengan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi,

seperti pemberian pertanyaan berbasis HOTS serta aktivitas kreatif dan

pemecahan masalah, masih berada pada kategori kurang.
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Temuan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara lanjutan pada hari
Rabu, 25 Oktober 2023 dengan guru kelas V berinisial GZ. Guru menyampaikan
bahwa murid menunjukkan keaktifan selama pembelajaran, namun masih
mengalami kesulitan ketika diminta berpikir pada level analisis dan penalaran.
Guru menyatakan:
“Anak-anak itu sebenarnya aktif, tapi kalau disuruh menganalisis atau
memberi pendapat dengan alasan, masih banyak yang bingung dan
menunggu contoh dari guru” (Wawancara GZ, 25 Oktober 2023).

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran yang
mendorong kreativitas, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan masih
terbatas. Guru lebih sering menggunakan metode tanya jawab dan diskusi
sederhana dibandingkan dengan tugas terbuka atau kegiatan berbasis proyek.
Kondisi ini berdampak pada belum optimalnya ketercapaian KD yang berorientasi

HOTS, meskipun perencanaan pembelajaran telah disusun berdasarkan KI dan

KD Kurikulum 2013.

3. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Murid dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia

Analisis  keterampilan berpikir murid dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia dilakukan dengan mengkaji butir soal tes evaluasi harian berdasarkan
Taksonomi Bloom revisi, yang meliputi level kognitif C1 sampai C6. Setiap level
dianalisis untuk melihat kecenderungan kemampuan murid pada ranah Lower
Order Thinking Skills (LOTS) dan Higher Order Thinking Skills (HOTS), serta
kesesuaiannya dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) Bahasa

Indonesia kelas V Kurikulum 2013.
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1) Analisis C1 (Mengingat)

Pada level C1, murid dituntut untuk mengingat kembali informasi yang
terdapat dalam teks bacaan, seperti tokoh, tempat kejadian, atau isi tersurat
bacaan. Berdasarkan hasil tes, sebagian besar murid mampu menjawab soal C1
dengan baik. Hal ini terlihat dari ketepatan murid dalam menyebutkan kembali
informasi yang terdapat secara eksplisit dalam teks. Kemampuan ini menunjukkan
bahwa murid telah memenuhi KD Bahasa Indonesia kelas V yang menekankan
kemampuan memahami informasi faktual dalam teks bacaan. Dengan demikian,
indikator pembelajaran yang diturunkan dari KD terkait penguasaan informasi
tersurat telah tercapai secara optimal.

2) Analisis C2 (Memahami)

Pada level C2, murid diminta untuk menjelaskan kembali isi bacaan
dengan bahasa sendiri atau menjawab pertanyaan pemahaman. Hasil analisis
menunjukkan bahwa mayoritas murid mampu memahami ist teks dan menjelaskan
kembali informasi secara sederhana. Jawaban murid umumnya sudah sesuai
dengan isi bacaan, meskipun masih bersifat langsung dan belum mendalam.
Capaian ini menunjukkan bahwa kemampuan memahami teks murid telah sejalan
dengan KD Kurikulum 2013 yang menekankan pemahaman makna teks secara
literal.

3) Analisis C3 (Menerapkan)

Soal pada level C3 menuntut murid untuk menerapkan informasi dari teks
dalam konteks sederhana, misalnya menentukan pesan bacaan atau mengaitkan isi
teks dengan pengalaman sehari-hari. Berdasarkan hasil tes, murid relatif mampu

menjawab soal C3, meskipun sebagian jawaban masih kurang lengkap.

49



50

Kemampuan ini menunjukkan bahwa murid telah mulai mampu menerapkan
pengetahuan sesuai dengan tuntutan KD, namun masih berada pada ranah LOTS
dan belum mengarah pada analisis mendalam.

4) Analisis C4 (Menganalisis)

Pada level C4, murid dituntut untuk menganalisis isi bacaan, seperti
membandingkan peristiwa, menentukan hubungan sebab-akibat, atau menarik
kesimpulan. Hasil analisis menunjukkan bahwa capaian murid pada level ini
masih rendah. Banyak murid memberikan jawaban singkat dan belum disertai
alasan yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun KD Bahasa Indonesia
kelas V telah memuat tuntutan analisis teks, implementasi dalam penilaian dan
pembiasaan belajar murid belum berjalan secara optimal.

5) Analisis C5 (Mengevaluasi)

Soal pada level C5 menuntut murid untuk memberikan penilaian atau
pendapat terhadap isi teks disertai alasan logis. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara, murid masih mengalami kesulitan dalam menyampaikan pendapat
pribadi. Murid cenderung ragu dan takut memberikan jawaban yang dianggap
salah.

Hal ini tercermin dari pernyataan murid NA:

“Kalau soalnya suruh jelaskan pendapat, saya suka bingung. Takut salah
jawab” (Wawancara NA, Kamis, 26 Oktober 2023, pukul 09.20 WITA).

Temuan ini menunjukkan bahwa keterampilan evaluatif murid yang
diharapkan dalam KD berorientasi HOTS masih belum berkembang secara
optimal.

6) Analisis C6 (Mencipta)
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Pada level C6, murid diharapkan mampu menyusun gagasan baru, seperti
membuat kesimpulan alternatif atau menuliskan pendapat secara argumentatif.
Hasil analisis menunjukkan bahwa hampir tidak ditemukan jawaban murid yang
memenuhi kriteria C6 secara utuh. Murid belum terbiasa mengembangkan ide
secara tertulis dan sistematis. Hal ini sejalan dengan pernyataan murid RF:

“Kalau disuruh kasih alasan, susah karena harus mikir sendiri. Biasanya

jawabannya jadi pendek” (Wawancara RF, Kamis, 26 Oktober 2023, pukul

09.25 WITA).

Berdasarkan hasil analisis pada level kognitif C6, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan murid dalam mencipta atau mengembangkan gagasan baru
masih berada pada kategori rendah. Murid belum menunjukkan kemampuan
menyusun ide secara mandiri sebagaimana dituntut dalam KD yang mengarah

pada keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Tabel 4.3 Analisis LOTS dan HOTS Berdasarkan Level Kognitif C1-C6

No | Level Kognitif | Ranah | Indikator Soal | Temuan | Kategori | Keterkaitan
Berpikir Hasil Tes | Capaian | KI dan KD
1 | Cl Lots Menyebutkan Murid Baik Sesuai KI
(Mengingat) Informasi Mampu dan KD
Tersurat Menjawab
Dengan
Tepat
2 | C2 Lots Menjelaskan Isi | Murid Baik Sesuai KI
(Memahami) Bacaan Memahami dan KD
Isi Teks
Secara
Literal
3 |C3 Lots Mengaitkan Isi Jawaban Baik Sesuai KI
(Menerapkan) Teks Dengan Cukup dan KD
Konteks Tepat,
Sederhana Belum
Mendalam
4 | C4 Hots Menarik Jawaban Cukup Belum
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(Menganalisis) Kesimpulan, Singkat, Optimal
Sebab-Akibat Kurang
Alasan
C5 Hots | Memberi Murid Kurang Belum
(Mengevaluasi) Pendapat Ragu Dan Tercapai
Disertai Alasan | Takut
Salah
C6 (Mencipta) Hots | Mengembangkan | Hampir Kurang Belum
Gagasan Baru Tidak Tercapai
Muncul

Sumber: Data Penelitian (2023)

Diagram Batang Analisis LOTS dan HOTS
Berdasarkan Level Kognitif C1-C6

ukup -

Kateqori Capaian

KiErang -

L

ok | 3
IM=nizipral

ol [l o v S ]
IMengirgatl {Merahami iMenmrapkanl  [Meaganalisis) {Mericeyaiias)
Level Kognitif

Gambar 4.1 Analisis LOTS dan HOTS Berdasarkan Level Kognitif C1-C6

Berdasarkan Tabel 4.2 dan Gambar 4.1, terlihat bahwa keterampilan
berpikir murid pada ranah LOTS (C1-C3) berada pada kategori baik dan telah
sesuai dengan KI dan KD Bahasa Indonesia kelas V Kurikulum 2013. Murid
mampu mengingat, memahami, dan menerapkan informasi dari teks bacaan secara
cukup baik. Sebaliknya, pada ranah HOTS (C4—-C6), capaian murid masih berada
pada kategori cukup hingga kurang. Kondisi ini diperkuat oleh pernyataan murid

MR yang menyatakan:
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“Lebih gampang kalau jawabannya ada di bacaan. Kalau disuruh jelaskan
pendapat, harus mikir lama” (Wawancara MR, Kamis, 26 Oktober 2023,
pukul 09.30 WITA).

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun KI dan KD telah memuat
tuntutan keterampilan berpikir tingkat tinggi, implementasinya dalam proses
pembelajaran dan penilaian masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, guru perlu
merancang pembelajaran serta instrumen penilaian yang lebih berorientasi HOTS

agar keterampilan berpikir tingkat tinggi murid dapat berkembang secara optimal

dan selaras dengan tuntutan KI dan KD Kurikulum 2013.

C. Pembahasan

1. Perencanaan Guru dalam Mengembangkan Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia yang disusun oleh guru kelas V secara administratif telah memenuhi
ketentuan Kurikulum 2013. RPP yang dianalisis telah memuat komponen wajib
seperti kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi,
tujuan pembelajaran, materi, langkah-langkah pembelajaran, serta penilaian.
Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa perencanaan pembelajaran
merupakan fondasi utama dalam mengarahkan proses dan hasil belajar murid
(Sari & Wulandari, 2022). Namun demikian, apabila ditinjau dari aspek kognitif,
perencanaan pembelajaran tersebut belum sepenuhnya mengintegrasikan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Indikator dan tujuan pembelajaran masih
didominasi oleh kata kerja operasional pada level kognitif rendah, seperti
mengingat (C1) dan memahami (C2). Padahal, menurut teori Taksonomi Bloom

revisi oleh Anderson dan Krathwohl, keterampilan berpikir tingkat tinggi
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mencakup kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6),
yang scharusnya tercermin secara eksplisit dalam tujuan dan indikator
pembelajaran.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Rahmawati dan Nurhadi (2023)
yang menyatakan bahwa banyak guru sekolah dasar telah memahami konsep
HOTS secara konseptual, namun masih mengalami kesulitan dalam
menerjemahkannya ke dalam perencanaan pembelajaran, khususnya dalam
merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran berbasis HOTS. Kesulitan
tersebut menyebabkan terjadinya ketidaksinkronan antara tuntutan kurikulum dan
implementasi pembelajaran di kelas.

Kendala perencanaan pembelajaran berbasis HOTS yang ditemukan dalam
penelitian ini juga berkaitan dengan faktor praktis, seperti keterbatasan waktu dan
beban administrasi guru. Hal ini diperkuat oleh penelitian Pratama et al. (2024)
yang mengungkapkan bahwa beban administratif yang tinggi sering kali membuat
guru cenderung menggunakan perangkat pembelajaran yang bersifat praktis dan
siap pakai, tanpa melakukan pengembangan lebih lanjut pada aspek kognitif
tingkat tinggi. Akibatnya, perencanaan pembelajaran lebih berorientasi pada
ketercapaian materi dibandingkan dengan pengembangan kemampuan berpikir
kritis murid.

Dengan demikian, meskipun perencanaan pembelajaran telah sesuai secara
struktural dengan KI dan KD, namun secara substansial masih perlu penguatan
agar benar-benar mampu mengarahkan murid pada penguasaan keterampilan
berpikir tingkat tinggi sebagaimana yang diamanatkan dalam kurikulum.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis HOTS
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Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V menunjukkan

bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tahapan
pembelajaran yang tercantum dalam RPP, yaitu kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup. Pada kegiatan pendahuluan, guru telah melakukan apersepsi,
menyampaikan tujuan pembelajaran, dan memberikan motivasi kepada murid.
Praktik ini sesuai dengan prinsip pembelajaran bermakna yang menekankan
pentingnya mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman awal murid
(Ausubel dalam Hidayat, 2022).
Pada kegiatan inti, guru menyajikan teks bacaan dan melibatkan murid dalam
aktivitas membaca dan diskusi. Aktivitas ini mendukung pencapaian KD yang
berkaitan dengan keterampilan memahami teks. Namun, berdasarkan hasil
observasi, pertanyaan yang diajukan guru sebagian besar masih bersifat faktual
dan berorientasi pada pemahaman langsung terhadap teks. Pertanyaan analitis,
evaluatif, dan reflektif yang menjadi ciri utama pembelajaran berbasis HOTS
masih relatif terbatas.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Lestari dan Kurniawan (2023) yang
menyatakan bahwa implementasi HOTS dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar masih sering terhenti pada tahap pemahaman teks, dan belum secara
konsisten mengembangkan kemampuan analisis dan penalaran murid. Guru
cenderung menggunakan metode tanya jawab sederhana karena dianggap lebih
mudah dan sesuai dengan kondisi kelas. Meskipun demikian, keterlibatan murid
dalam pembelajaran tergolong baik. Murid aktif menjawab pertanyaan dan
mengikuti diskusi kelas. Namun, keaktifan tersebut belum sepenuhnya

mencerminkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, karena sebagian besar
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jawaban murid masih bersifat singkat dan faktual. Hal ini menunjukkan bahwa
keaktifan belajar tidak selalu berbanding lurus dengan kualitas berpikir murid,
sebagaimana ditegaskan oleh penelitian Utami et al. (2024) yang menyebutkan
bahwa pembelajaran aktif perlu diiringi dengan strategi yang menuntut penalaran
agar mampu mengembangkan HOTS secara optimal.

Keterbatasan penerapan aktivitas kreatif, pemecahan masalah, dan tugas
terbuka dalam pembelajaran juga berdampak pada belum optimalnya
pengembangan HOTS murid. Padahal, berbagai penelitian terbaru menegaskan
bahwa HOTS akan berkembang secara signifikan apabila murid dilibatkan dalam
pembelajaran berbasis masalah, proyek, dan diskusi reflektif (Widodo & Suyanto,
2022; Anwar et al., 2025).

3. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Murid dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia

Hasil analisis tes evaluasi harian menunjukkan bahwa instrumen penilaian
masih didominasi oleh soal LOTS, yaitu sebesar 70%, sedangkan soal HOTS
hanya sebesar 30%. Komposisi ini berpengaruh langsung terhadap capaian
keterampilan berpikir tingkat tinggi murid. Rata-rata capaian murid pada soal
LOTS berada pada kategori baik, sementara pada soal HOTS berada pada kategori
cukup. Perbedaan capaian ini menunjukkan bahwa murid telah terbiasa
mengerjakan soal-soal yang menuntut kemampuan mengingat dan memahami,
namun belum terlatih dalam menyelesaikan soal yang menuntut analisis dan
penalaran. Temuan ini selaras dengan penelitian Dewi dan Handayani (2023) yang
menyatakan bahwa rendahnya capaian HOTS murid sering kali disebabkan oleh

minimnya paparan soal dan aktivitas pembelajaran berbasis HOTS.

56



57

Selain itu, analisis lembar jawaban murid menunjukkan bahwa jawaban
pada soal HOTS cenderung singkat, belum runtut, dan belum disertai alasan yang
jelas. Hal ini mengindikasikan bahwa murid belum terbiasa mengembangkan
argumen secara tertulis. Menurut teori konstruktivisme, kemampuan berpikir
tingkat tinggi berkembang melalui proses latihan berkelanjutan dan refleksi
terhadap pengalaman belajar (Piaget dalam Yusuf, 2022).

Hasil wawancara dengan guru juga menguatkan temuan ini, bahwa murid
masih memerlukan contoh dan bimbingan ketika diminta memberikan pendapat
atau alasan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Putri et al. (2024) yang
menyebutkan bahwa murid sekolah dasar membutuhkan scaffolding yang
konsisten agar mampu mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
secara bertahap.

Dengan demikian, keterampilan berpikir tingkat tinggi murid dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia masih berada pada tahap berkembang dan memerlukan
penguatan melalui perencanaan pembelajaran yang lebih berorientasi HOTS,
pelaksanaan pembelajaran yang menekankan analisis dan penalaran, serta

penilaian yang proporsional antara LOTS dan HOTS.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai keterampilan

berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V UPT SPF

SD Negeri Labuang Baji 1 Kota Makassar, dapat ditarik beberapa simpulan

sebagai berikut.

1.

Perencanaan pembelajaran, guru telah menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan ketentuan Kurikulum 2013 secara
administratif dan struktural. RPP yang dianalisis telah memuat Kompetensi
Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi, langkah-langkah pembelajaran, serta penilaian.
Keterkaitan antara KI dan KD telah tersusun secara sistematis dan selaras.
Namun demikian, secara substansial perencanaan pembelajaran belum
sepenuhnya mengarah pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Hal ini terlihat dari indikator dan tujuan pembelajaran yang masih
didominasi oleh kata kerja operasional pada ranah berpikir tingkat rendah
(LOTS), seperti mengingat dan memahami. Dengan demikian, meskipun
perencanaan telah sesuai secara administratif, pengintegrasian HOTS dalam

perumusan indikator dan tujuan pembelajaran masih perlu ditingkatkan.
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2. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis HOTS, guru telah
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tahapan pembelajaran dalam RPP,
yaitu kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Keterlibatan murid dalam
pembelajaran tergolong baik, terutama pada aktivitas membaca teks dan

1.1

menjawab pertanyaan faktual. Pec 1an pembelajaran telah mendukung
pencapaian KI dan KD yang beiuiicuasi pada pemahaman teks bacaan.
Namun demikian, implementasi HOTS dalam kegiatan inti belum optimal.
Pertanyaan yang diajukan guru ma:t > 1as1 oleh pertanyaan faktual dan
pemahaman, sedangkan pertanyaan yang menuntut analisis, evaluasi, dan
penalaran masih terbatas. Aktivitas pembelajaran yang mendorong
kreativitas, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan juga belum
diterapkan secara maksimal. Kondisi ini menyebabkan pencapaian KD yang
berorientasi HOTS belum tercapai secara optimal.

3. Keterampilan berpikir tingkat tinggi murid, hasil analisis tes evaluasi harian
menunjukkan bahwa kemampuan murid pada ranah LOTS (C1-C3) berada
pada kategori baik dan telah sesuai dengan KI dan KD Bahasa Indonesia
kelas V Kurikulum 2013. Murid mampu mengingat, memahami, dan
menerapkan informasi dari teks bacaan dengan cukup baik. Sebaliknya,
kemampuan murid pada ranah HOTS (C4—C6) masih berada pada kategori
cukup hingga kurang. Murid mengalami kesulitan dalam menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan gagasan secara mandiri, serta cenderung
memberikan jawaban singkat tanpa alasan yang jelas. Hal ini menunjukkan

bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi murid masih berada pada tahap

berkembang dan belum terbentuk secara optimal.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran

sebagai berikut.

1.

Guru diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam merancang
perencanaan pembelajaran yang lebih berorientasi pada keterampilan
berpikir tingkat tinggi, khususnya dalam merumuskan indikator, tujuan
pembelajaran, dan instrumen penilaian berbasis hots. guru juga disarankan
untuk memperbanyak pemberian pertanyaan terbuka, tugas analitis, serta
aktivitas pembelajaran yang mendorong murid untuk berpikir kritis,
memberikan alasan, dan mengemukakan pendapat secara mandiri.

Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru melalui
pelatihan, pendampingan, dan forum diskusi profesional terkait
pengembangan pembelajaran dan penilaian berbasis hots. selain itu,
sekolah dapat mendorong terciptanya budaya pembelajaran yang
menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif
murid secara berkelanjutan.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji keterampilan berpikir
tingkat tinggi dengan pendekatan dan desain penelitian yang lebih
beragam, misalnya melalui eksperimen atau pengembangan model
pembelajaran tertentu. selain itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas

fokus kajian pada level hots yang lebih tinggi, seperti mengevaluasi dan
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mencipta, agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif n
pengembangan hots dalam pembelajaran bahasa.
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LAMPIRAN 1 RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN TEMA 1

RENCANA PELAKSAANAAN PEMBELAJAJARAN

Satuan Pendidikan  : UPT SPF SD Negeri Labuang Baji 1

Kelas / Semester :5/1

Tema : Organ Gerak Hewan Dan Manusia(Tema 1)
Sub Tema : Organ Gerak Hewan (Sub Tema 1)
Pembelajaran ke 1

Alokasi waktu : 1 Hari

Muatan Terpadu : IPA, Bahasa Indonesia

Kompetensi Inti (KI)

KI-1 (Sikap Spiritual)

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 (Sikap Sosial)

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan lingkungan.

KI-3 (Pengetahuan)

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa
ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

KI-4 (Keterampilan)

Menyajikan pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam bahasa yang
jelas, sistematis, logis, dan kritis, dalam karya yang estetis, serta tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Muatan Bahasa Indonesia

KD 3.1 (Pengetahuan)
1. Menentukan ide pokok setiap paragraf dalam teks bacaan dengan tepat.
2. Menjelaskan pengertian ide pokok bacaan secara lisan.
3. Mengidentifikasi ciri-ciri ide pokok dalam paragraf.

KD 4.1 (Keterampilan)
1. Mengembangkan ide pokok menjadi sebuah paragraf secara runtut dan
logis.
2. Menyajikan hasil penentuan ide pokok bacaan secara lisan dengan percaya
diri.
Indikator Pencapaian Kompetensi

1) Menentukan ide pokok setiap paragraf dalam teks bacaan tentang organ

gerak hewan dan manusia secara tepat.
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2) Mengembangkan ide pokok menjadi sebuah paragraf secara runtut dan
sesuai kaidah bahasa indonesia.

3) Menjelaskan pengertian ide pokok bacaan secara lisan melalui kegiatan
diskusi.

4) Menjelaskan cara menentukan ide pokok bacaan dengan bahasa sendiri
secara percaya diri.

Tujuan Pembelajaran
1) Dengan membaca teks tentang organ gerak hewan dan manusia, siswa
dapat menyebutkan alat gerak hewan dan manusia secara benar.
2) Dengan kegiatan membaca, siswa dapat menentukan ide pokok setiap

paragraf dalam bacaan secara tepat.

3) Dengan menulis, siswa dapat mengembangkan ide pokok menjadi sebuah
paragraf secara runtut.

4) Dengan berdiskusi, siswa dapat menebutkan pengertian, fungsi, dan cara
menentukan ide pokok bacaan secara percaya diri.

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuuan | 1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan | 15
Membaca Doa (Orientasi) menit
2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta
didik (Apersepsi)
3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (motivasi)
Kegiatan Inti | (sintak model discovery learning) 140
1) eksplorasi: ajarkan siswa untuk mengeksplorasi gambar secara Menit

cermat untuk menggali informasi. (hots)

2) pengumpulan data: ajarkan siswa sehingga terbiasa untuk
mengolah data menjadi sebuah informasi yang berguna
melalui konsep pelaporan tertulis.

3) komunikasi: rangsang keingintahuan siswa dengan dialog
interaktif.

hasil yang diharapkan

1. Siswa terangsang untuk ingin tahu dan mempelajari lebih
lanjut tentang organ gerak hewan dan manusia.

2. Siswa memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap organ gerak.

ayo membaca

3. Siswa membaca bacaan berjudul organ gerak manusia dan
hewan.

4. Selesai membaca, siswa mencari dan menentukan ide pokok
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tiap paragraf dari bacaan yang telah dibacanya. (critical thinking
and problem formulation)

ayo menulis

e Secara mandiri siswa mencoba membuat paragraf berdasarkan ide
pokok yang telah ditentukan. (creativity and innovation)

keja sama dengan orang tua

e dengan bantuan orang tuanya, siswa mengamati hewan-hewan
yang ada di sekitar tempat tinggalnya. siswa mengidentifikasi
organ gerak hewan-hewan tersebut

Penutup peserta didik :

» membuat resume (creativity) dengan bimbingan guru tentang
point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran
tentang materi yang baru dilakukan.

» guru :memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa.

refleksi dan konfirmasi:

» refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru
untuk mengetahui  ketercapaian proses pembelajaran dan

perbaikan.

15 Menit

1. Penilaian (Asesmen)
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu
dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil

karya/projek dengan rubrik penilaian.

Mengetahui Makassar, ..........ccc.c..... 2024
Kepala Sekolah, Guru Kelas V
RUSLL S.PD SURYANI S.PD
NIP 197201131999031007 NIP 198409242008042001
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LAMPIRAN 2 RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN TEMA 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : UPT SPF SD Negeri Labuang Baji 1

Kelas / Semester :5/1

Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan (Tema 2)

Sub Tema : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih (Sub Tema 1)
Muatan Terpadu : IPA, Bahasa Indonesia

Pembelajaran ke 1

Alokasi waktu : 1 Hari

Kompetensi Inti (KI)

KI-1 (Sikap Spiritual)

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 (Sikap Sosial)

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan lingkungan.

KI-3 (Pengetahuan)

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa
ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

KI-4 (Keterampilan)

Menyajikan pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam bahasa yang
jelas, sistematis, logis, dan kritis, dalam karya yang estetis, serta tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar (KD)

Muatan Bahasa Indonesia

KD 3.2

Menggali informasi penting dari teks narasi dan nonfiksi yang disajikan secara
lisan dan tulis dengan memperhatikan unsur apa, di mana, kapan, dan siapa.
KD 4.2

Menyajikan hasil penggalian informasi dari teks narasi dan nonfiksi secara lisan
dan tulis dalam bentuk peta pikiran atau bentuk lain yang sesuai dengan
menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif.

Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menyebutkan informasi penting dalam teks bacaan yang berkaitan dengan
pertanyaan apa, di mana, kapan, dan siapa secara tepat.
2. Menemukan informasi faktual dari teks bacaan berdasarkan pertanyaan
apa, di mana, kapan, dan siapa.
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3. Menyajikan informasi dari teks bacaan dalam bentuk peta pikiran (mind
map) secara runtut dan jelas.

4. Mempresentasikan hasil peta pikiran secara lisan dengan bahasa yang
santun dan percaya diri.

Tujuan Pembelajaran

1. Dengan membaca teks, siswa mampu menyebutkan informasi terkait dengan
pertanyaan apa, di mana, kapan, dan siapa.

2. Dengan menuliskan dalam bentuk peta pikiran, siswa mampu
mempresentasikan informasi dari teks bacaan terkait dengan pertanyaanapa, di
mana, kapan, dan siapa.

3. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu menemukan
informasi tentang organ-organ pernapasan hewan.

4. Dengan berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa mampu
membuat bagan cara kerja organ pernapasan hewan.

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. melakukan pembukaan dengan salam dan dilanjutkan dengan | 15 Menit

membaca doa (orientasi)

2. mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman
peserta didik (apersepsi)

3. memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (motivasi)
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" Inti

ayo membaca

» siswa membaca bacaan “dayu dan ikan hias”.

» siswa diajak bertanya jawab mengenai isi bacaan.

» siswa mengamati peta pikiran (mind map) pada buku siswa,
kemudian menuliskan jawab-an dari pertanyaan-pertanyaan
pada peta pikiran tersebut. (kegiatan ini merupakan kegiatan
yang digunakan untuk mencapai kd 3.2 dan 4.2 bahasa
indonesia)

» siswa membuat kesimpulan jawaban dari pertanyaan apa, di
mana, kapan, dan siapa.

ayo berkarya

» secara berkelompok, siswa membuat bagan cara kerja organ
pernapasan salah satu jenis hewan. (kd ipa 3.2 dan 4.2)

» pada kegiatan ini siswa boleh mempergunakan informasi
yang mereka dapatkan dari teks bacaan yang disajikan di
buku siswa. (creativity and innovation)

kerja sama orang tua

> bersama orang tua di rumah, siswa membuat bagan
pernapasan hewan. hasil kegiatan ini lalu diperlihatkan
kepada guru di sekolah untuk diperiksa.
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140
Menit

Penutup

peserta didik:

» membuat resume (creativity) dengan bimbingan guru tentang
point-point  penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran tentang materi yang baru dilakukan.

guru:

» memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa.
peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/
portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi hadiah/ pujian.

C. PENILAIAN (ASSESMEN)
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil
karya/projek dengan rubrik penilaian.

Mengetahui Makassar, .........ccccue.e. 2024
Kepala Sekolah, Guru Kelas V
RUSLI. S.PD SURYANL S.PD
NIP 197201131999031007 NIP 198409242008042001
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LAMPIRAN 3 RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN TEMA 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : UPT SPF SD Negeri Labuang Baji 1 Kelas / Semester

:5/1
Tema : Makanan Sehat (Tema 3)
Sub Tema : Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan? (Sub Tema 1)
Muatan Terpadu  : Bahasa Indonesia, IPA
Pembelajaran ke 1
Alokasi waktu : 1 Hari
Kompetensi Inti (KI)

KI-1 (Sikap Spiritual)

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 (Sikap Sosial)

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan lingkungan.

KI-3 (Pengetahuan)

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa
ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

KI-4 (Keterampilan)

Menyajikan pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam bahasa yang
jelas, sistematis, logis, dan kritis, dalam karya yang estetis, serta tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar (KD)
Muatan Bahasa Indonesia

KD 3.4
Menganalisis informasi yang disampaikan dalam iklan media cetak atau
elektronik dengan memperhatikan kata kunci, isi, dan tujuan iklan.

KD 4.4
Menyajikan hasil analisis informasi iklan media cetak atau elektronik secara lisan
dan tulis dalam bentuk peta pikiran atau bentuk lain yang sesuai.

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Muatan Bahasa Indonesia
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1. Mengidentifikasi kata kunci yang terdapat pada iklan media cetak
berdasarkan hasil pengamatan.

73

2. Menjelaskan informasi penting yang terdapat dalam iklan media cetak secara

lisan.

3. Menyajikan hasil pengamatan terhadap iklan media cetak dalam bentuk peta

pikiran secara runtut dan jelas.

Tujuan Pembelajaran

1. Dengan mengamati gambar iklan yang disajikan, siswa mengidentifikasikan

kata kunci pada iklan media cetak.

2. Dengan menuliskan hasil pengamatan terhadap iklan media cetak dalam bentuk

peta pikiran, siswa mampu melaporkan hasil pengamatannya.

3. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu memukan

informasi tentang organ-organ pencernaan hewan.

4. Dengan berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa mampu

menjelaskan organ-organ pencernaan hewan dan fungsinya.

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan

Alokasi

. melakukan pembukaan dengan salam dan (ﬁanjutkan

dengan membaca doa (orientasi)

. mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang

akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan
pengalaman peserta didik (apersepsi)

. 9. memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

(motivasi)

15 Menit
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ayo mengamati

siswa mengamati dan mencermati gambar iklan yang
disajikan.

siswa menuliskan dan mengemukakan hal-hal yang mereka
temukan pada iklan, dalam bentuk tabel..

siswa membuat kesimpulan tentang kata kunci yang mereka
temukan pada iklan media cetak yang disajikan.

(critical thinking and problem formulation)

siswa mencermati teks bacaan yang disajikan pada buku
siswa tentang organ pencernaan hewan (sapi).

siswa dengan bimbingan guru menggarisbawahkosakata baru
yang mereka temukan dalam bacaan, dan bersama-sama
dalam diskusi kelasmembahas kosakata baru tersebut.
sarankan kepada siswa untuk membuat catatan kecil untuk
membantu siswa mengingat kembali organ-organ pencernaan
pada hewan sapi.

siswa melengkapi diagram yang disediakan dalam buku
siswa

siswa menggambar poster tentang organ pencernaan sapi.
siswa bersama dengan sekelompoknya memberi nama pada
setiap organ pencernaan dan menggambarkan perjalanan
yang terjadi pada makanan dengan menggunakan tanda

panah.
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140

penutup

penugasan dirumah

» untuk mengoptimalkan kerja sama, siswa dapat berbagai

peran dan tugas dengan orang tuanya.

peserta didik:
» membuat resume (creativity) dengan bimbingan guru tentang

point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran
tentang materi yang baru dilakukan.

guru:

memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa. pesertal

didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/
portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi hadiah/ pujian.

15 enit
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C. PENILAIAN (ASSESMEN)
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil

karya/projek dengan rubrik penilaian.

Mengetahui Makassar,..........ccccouee. 2024
Kepala Sekolah, Guru Kelas V
RUSLI. S.PD SURYANL S.PD
NIP 197201131999031007 NIP 198409242008042001
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LAMPIRAN 4 SILABUS BAHASA
INDONESIA TEMA 1

SILABUS BAHASA INDONESIA KELAS V

Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia
Subtema 1 : Organ Gerak Hewan
KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru dan tetangga.

3.  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.
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M?ta Kompetensi Dasar Indikator Mate'rl Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Pelajaran Pembelajaran Waktu
Bahasa |3.1 Menentukan 3.1.1 Menunjukkan Teks * Menyusun cerita Sikap: 24 JP | Buku Guru
Indonesia pokok pikiran pokok pikiran tentang dengan menentukan ide | ¢ Jujur o Buku Siswa
dalam teks lisan pada sebuah organ gerak pokok * Disiplin  Aplikasi
dan tulis paragaraf hewan dan » Menggali informasi dari | * Tanggung Media SCI
4.1 Menyajikan hasil | 4.1.1 Mengidentifikasi manusia bacaan untuk Jawab o Internet
identifikasi pokok pikiran Ide pokok dituangkan ke dalam * Santun o Lingkungan
pokok pikiran yang terdapat dari bentuk gambar cerita | ¢ Peduli
dalam teks tulis dalam sebuah paragraf e Menulis dan « Percaya diri
dan lisan secara teks. Cerita mengembangkan ide * Kerja Sama
lisan, tulis, dan | 4.1.2 Menunjukkan berdasarkan pokok menjadi sebuah | Jurnal:
visual. pokok pikiran dari gambar paragraf « Catatan
sebuah « Berdiskusi pendidik
percakapan. menyebutkan tentang sikap
pengertian, fungsi, dan peserta didik
cara menentukan ide saat di sekolah
pokok bacaan maupun
* Menentukan ide pokok informasi dari
setiap paragraf dalam orang lain
bacaan Penilaian Diri:
* Mengamati dan * Peserta didik
menceritakan gambar mengisi daftar

cerita tentang kelinci

cek tentang
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* Membaca bacaan gerak
hewan

* Di Kandang Kelinci

* Merangkai sebuah
cerita berdasarkan
gambar

* Membaca teks berkaitan
dengan gerak hewan

sikap peserta
didik saat
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LAMPIRAN 5 SILABUS BAHASA INDONESIA

TEMA 2
SILABUS BAHASA INDONESIA KELAS V
Tema 2 : Udara Bersih Bagi Kesehatan
Subtema 1 : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih

KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru
dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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Mata Kompetensi Dasar Indikator Materi Kegiatan Penilaian Alokasi Sumber
Pelajaran Pembelajaran Pembelajaran Waktu Belajar
Bahasa 3.2.1 Menjelaskan e Bacaan Tentang Menyebutkan Sikap: 24 Jp e Buku Guru
Indonesia |3.2 Mengklasifikasi Informasi Yang “ Tanggung Dan * Jujur o Buku Siswa

Informasi Yang Didapat Dari Jawab Sebagai Mempresentasik | ¢ Disiplin e Aplikasi
Didapat Dari Buku Ke Dalam Warga an Informasi » Tanggung Jawab Media Sci
Buku Ke Dalam Aspek: Apa, Di Masyarakat”. Terkait Dengan | « Santun o Internet
Aspek: Apa, Di Mana, Kapan, e Teks Bacaan Pertanyaan Apa, | « peduli o Lingkungan
Mana, Kapan, Siapa, Mengapa, Yang Berjudul Di Mana, « Percaya Diri
Siapa, Mengapa, Dan Bagaimana Dayu Dan Ikan Kapan, Dan « Kerja Sama
Dan Bagaimana 4.2.1 Menuliskan Emas” Siapa Jurnal:
4.2 Menyajikan Hasil Informasi Yang |e Teks Bacaan Membaca « Catatan Pendidik

Klasifikasi Didapat Dari “Melihat Jejak Teks Dalam Tentang Sikap

Informasi Yang Buku Yang Merapi Di Buku. Peserta Didik Saat

Didapat Dari Dikelompokkan Kaliadem”. Di Sekolah Maupun

Buku Yang Dalam Aspek: Informasi Dari

Dikelompokkan Apa, Di Mana, Orang Lain

Dalam Aspek: Kapan, Siapa, Penilaian Diri:

Apa, Di Mana, Mengapa, Dan « Peserta Didik

Kapan, Siapa, Bagaimana Mengisi Daftar Cek

Mengapa, Dan Menggunakan Tentang Sikap

Bagaimana Kosakata Baku. Peserta Didik Saat

Menggunakan Di Rumah, Dan Di

Kosakata Baku

Sekolah
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LAMPIRAN 6 SILABUS BAHASA INDONESIA

TEMA 3
SILABUS BAHASA INDONESIA KELAS V
Tema 3 : Makanan Sehat
Subtema 1 : Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan

KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.
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M?ta Kompetensi Dasar Indikator Mate'rl Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Pelajaran Pembelajaran Waktu
Bahasa 3.4 Menganalisis 3.4.1 Menyajikan e Teks Iklan *  Mengamati Gambar Sikap: 24 Jp e Buku Guru
Indonesia Informasi Yang Kesimpulan | e Struktur Iklan Tentang * Jujur o Buku Siswa
Disampaikan Isi Teks Kalimat Iklan Makanan Sehat * Disiplin e Aplikasi
Paparan Iklan Iklan. o Informasi Dari | « Mengidentifikasikan « Tanggung Media Sci
Dari Media 4.4.1 Iklan Media Struktur Kalimat Jawab o Internet
Cetak Atau Menyimpulk | Cetak/Elektroni Pada Iklan Media * Santun o Lingkungan
Elektronik an Informasi k Cetak * Peduli
4.4 Memeragakan Yang * Menuliskan Hasil * Percaya Diri
Informasi Terdapat Pengamatan Terhadap « Kerja Sama
Yang Dalam Iklan Media Cetak Jurnal:
Disampaikan Kalan Media Dalam Bentuk Peta « Catatan
Paparan Iklan Cetak. Pikiran Pendidik
Dari Media *  Melaporkan Hasil Tentang Sikap
Cetak Atau Pengamatan Peserta Didik
Elektronik *  Menyebutkan Unsur- Saat Di Sekolah
Dengan Unsur Iklan Maupun
Bantuan *  Menggali Informasi Informasi Dari
Lisan, Tulis, Dari Teks Bacaan Orang Lain

Dan Visual

Merancang Iklan Media
Cetak Bersama
Kelompok

Penilaian Diri:
* Peserta Didik

Mengisi Daftar
Cek Tentang
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Mengamati Gambar
Iklan Tentang
Makanan Sehat
Mengidentifikasikan
Struktur Kalimat Pada
Iklan Media Cetak
Menuliskan Hasil
Pengamatan Terhadap
Iklan Media Cetak
Dalam Bentuk Peta
Pikiran

Melaporkan Hasil
Pengamatan
Menyebutkan Unsur-
Unsur Iklan
Menggali Informasi
Dari Teks Bacaan
Merancang Iklan Media
Cetak Bersama
Kelompok
Menyajikan
Kesimpulan Isi Teks
Paparan Iklan Media
Cetak Secara Visual

Sikap Peserta
Didik Saat Di
Rumah, dan Di
Sekolah
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Lelin - i bersam-sarn!
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berdisi atos fumbehon, hewen, dos mokbluk Ininnya,  Bogian
lingkungen yorg 1ok hidip tendin oo zal ks, i, wcdans dan
tanaly
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umbahon terut, don populisd kamut. Sernentana i komundtos adalah
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LAMPIRAN 8 MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA
INDONESIA
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apat lota kemoakcn delam
=sbush dens,

Esisi SeTLan unuk
mendapatiesn cemahaman yang
Inkris ik smriarg sk ramalan
yang ada pacs tokE.

e PRI

Organ Pancernoan pada Manusia dan i

Fungsinya o sdingg

b ¥ b orghiagan ¥ barnkung ¥ s S e |

_ T Mubit tepet makasm
i imonglongn 3 hambung ¥ s i Ghanourcas |
‘:l‘:(ﬁ:“ Lata e 3 bt st e mbaegsn son o'ty I z :
¥ Mtk tan fameu
=, ik Kaliat persuasif adalan e
Sebaya beriul: ]- Takaran daagan PR arcsh
1At g etk g 3 CHenae . & Mok e Mk phijenpen
o — Bamanya mangounakan keta-kads sjskar aarian = sanan
dir Marighl, & U Bosar faynat
s s . 830 pen g s
pai s rms ager oowngrang AT “den membuang z3t-ea| 5
+ ) nemgan S vty s o3 s mendsngar aker seiziu 3 e e v
et ann P
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99



Tangga Nada Mayor dan Tangga & “"“’_,, :
Nada Minor L
Pela@rizh nada Spu o dawsh Nl dan Kyanyian DerEars mran-emarme.

i T Gmian

L

berisrar et dan
zebra Bes:mdma stmu disFin dergan nada do

Keragaman di Lingkungan Seiitar

M2

Pembeljaran 4:

Menentukan isi lklan di Media Cetak

Unduk dapal menenlus an s dari
sebusah iklzr. kéa peru membaca
Wian trrsehit fengan cemmat

Im ikinn biasanya d
il k’al“ﬂt\ia"g ngkat
ﬂ.lnj:lq(

i3

Pembelyjaran 5:

Menantukan [kian Media Cetak

Sebuah iian terdin atas:
Judul, subjudul, fsl,
kommsrse wamd dan

Prmielsjarm 6

| Membuat Ikian Media Cetak

G vl ikan yang D din ekt
.

> RSN IGTHRC Rasaran #ta bl Loneemen yaep [as
# Kian menggunskan M3 1M yang 428ct manari §OTSTEN AnacarRan.

1 Buimish fayea.f fata lntsk] yanz smdachrs

wmmmmmw Snz3taln
ISARES, SOTA dapat MOnitukan 1S eI bagl
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Interaksi Manusia dengan
Lingkungan Sekitar

Interzhiz: E
I [N Rl Jergan GHDmook, Ga Keimook dengan keomoak

Lagu hertangga nada minae =
20, gizsanyz dizwal dan dahir dengzn raca la.

: v

Unsur-Unsur fkian ranad ks
1A £

Ut Yo nans Bpsmadan dEn marbust itan
g stk artee Lais:

eubeGjaran 4

-

o
nasmnad

Keragaman dalam |nteraksi Sosial

Ksmgsrlm dq)ﬂiia]um d&m interaks: sosiEl

vl

e

P —
Mantaat Hergn Sama dalam
Keragaman

Trghungan tae mebet

i "
Pembelajaran 4:
Interaksi Manusia dengan Linghungan
Mam Sekitar dan Lingkungan Sosial

Manusia sebaga makhluk sosial perdu metakukan interaks:
AN FANG fEH MR KMok untik memenint
kabituhen hidupnya

SEfap individu atau kelampok yeng Bernterakst, mermikl
peran masing-masing.

Olgh Karana Iy, dipertukan persatvan melalul keria
sama pihak-pibak yang melakukan interaksi

= R =

Pembelnjaran 3.

Proses Pencernaan pada Manusia

Semns ergen Bisabut TR Ll
Yang Eiting g tatuh K

Apaksiln nal st naar
‘tersebut mengalary kelinae st
pEnpakt. sters pencermean fubun

Menyanyikan Lagu Diiringi Alat

:
Musik Ritmis wildh

+ Abat ik Aibrds adalan 3 5t

i
g
i
i
§

u L g —
— P,

i Pﬂlhi:ml'

Jenisjenis Alat Musik Daerah o
LLEEFESE

turn-

IR E——— .d..h niat i yang iahi dan
|

Corigh el sk daersh
D mngiung (ews Sarai).
= =amanda {WFT)L
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N SEHAT ITU
PENTING

Serambi kanan

mmﬁ;u::; Serambi kiri

: barfungsl untukc

(kaya G dari mensnma daran

seluruh fubuh (kaya O} dari
paru-pan.

Bilik kiri.

Eiilike kansn
bertungsl untuk
mamompsa

darah (kaya TO:}
ke panparn

darah (kaya O]
ke seluruh
¥ ubuh,

il

Fungsi Darah

Prembelajaran 2

Tangga Nada Mayor dan

Tangga Nada Minor

Pethatikan peibedaan legy bertanggs

nada mayor dan minorl

Lagu Bertrnggs Nada Mayor Lagu Berta
| Dinyanyikan dengan riang

|gembica

| Dimyanykan penuh samangai |
| Blaganya diswali dan dizkhin
|gonaan nzga o3 - &
|Memite pola inferval 1 -1

l=1-1-1-%

Edaganya diawzh dan diakhin |
dangan nada 13 - A
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Subtema 1: B
Peredaran Darahku Sehat
Perbaijuran -
Organ Peredaran Darah pada o Pembuluh
Manusia dan Fungsinya ST darah
& Mengaiimya daiah yang dipemga ﬂﬁ:‘:\gy
alah Janung di dalam tbuh diseout
sistem peredaran darah Ln:;:alurkan

= Sistem peredaran darah manusia i
fersusun atas jantung, pmbuhh
darah. dan darah.

Bemasarkan alirannya darah mengalami
dua pacam peredaan yai

1) Peredaran daral sar

Sk fmman  —= fifan panspan

Vesapargpam <—— Farepan

Bermmbi b

Peanbslajaran 1:

Pengertian Pantun Bermain di raman dengan akur -~
Ba 1ei ik kat- kit _
Pantun menpatran salah satu seni M r:ima I:;: Sa ng Hing
Uk S ari kawan ersyukur T

Menjaga kesehatan ssbelum sakil
Parhir dagat digunaian unhak
mengungkapkan perasaan sesecrang
mEngenal suat kejadian atau perisling
yang dialaminya.

‘ Bacalah contoh
pantun berikut!

| g

| AQ

R ——

8 * 5 *

D

Banzze indcneals
O Thmras

E Pembeayaran 2
Cid-Ciri dan Jenls-Jenis Pantun
Ciri-ciri pantun ada 4, yaitu:

B2 Terdi atas ampal baris dalam satu bait

i 3. Setinp haris terdin atas 8-12 suku kata

Berikut contoh lagu bertangge =

nada mayor dan minor.
Lingis betaniginadn
JRinor .

Gugur Bunga

4. Ada dua bagian, yaitu sampiran dan isi

<

Pembrizjaran &

Peredaran Darah Hewan
dan Fungsinya

* Membkl gistem peredaran darah lerbuka.
* Zerangga juga memivk janfung dan pembauh dasah
* Strukiur janhing pada serangga masih sedemhana

selingga disenul jantung pembulul

13 *

Tanggung jawab
adatah seguatu yang hane
dilakukan e0agai batasan
atas perilaku yang telah
Kila lakusan

Contoh tangpung javwab
yaitu makan makanan
sehat dan bergiz serfa o
olahraga b=ratur agar futib

sehal ‘

e

Pambsizgran 3:

Pengertian Hak, Kewajiban,
dan Tanggung Jawah

mazsnia

\e

Hak adatan segals secuaty yang
didanatian aleh marusa sejak
lehir dan penggunzannye
teaganiung kepars @i sendi
Contoh hak yau memikd ubun
yang sefial

Kewajlban adaian sagala
sesualy pang hans dlaksanakan

* Memiiki sigtem peredaran darzh tedulup. Janiung
ikan marmekl dua rUEng. yamy st sersmb: 4an
33t bikk.

* Billk memampa darah ke arzh msang oniuk
mengambi C; lalu disdarkan ke seluruh fubuh

* Serambi kemudian menedma CO, dar selruh lubuh

14 L3 15

Pambelajaaan 1:
Pengertian Interaksi Sosial

i sosial sdalzn
timbal balik antars dua orang atau lebih. e

inter;

antarindividu

1. Interaksi antarindividu
2. Interaksi individu dengan kelompok

1 {To P 1

3. Interaksi k P . P

Ada tiga jenls Interakel s0eld yai s20agal bankul. l

)
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MEBEA MEMBACA FUISI

Pembelajaran 5: m Pembelsjaran 4 P Pembelsaran 4

Menjelaskan Is| Pantun sansse i Hak, Kewajiban, dan Tanggung Jawab S Interaksi Sosial di Lingkungan
O beanaE sehagai Warga Masyarakat i Masyarakat S
e e Kita harus bakarja Berkat contoh Mteraksl 2023l A ingkungan magyaakal sebapa
I':-ma .pnkn dan Jlr.}l.rmlfl ] st mhmnﬂ'hn «o2yz meragiakan ingRungan yang beish, aman. dan tner
Digunakan untuk buat pagar - keveajiban dan
Olahrege retin sanpat pery LEnggUng jawal
Tubih jardi huat dan busgar Sttt oa = Msyuials sl s el e,
mazyarakat dika . Sebing menghirmad gan nengnage s
ﬁ;"'::“ = Tidss meeany e lain parng sctlr bevibidah,
T5i atau makna pantun di atas adalah nenmasyarakat . -

& Tofarmg-mmcuong dergan worga sebicar,

anjuran pentingnya serolahraga rutn agar
tubuh menjadi kuat dan bugar

rmenjadi fidak f=ratur

Pembelajaran 6
Jenls Pantun Bordasarkan bsi (2)

P T

Hak, Kewsjiban, dsn Mantar
Tanggung Jawal di Sekolzh " e as

¥ Ziswa beriak memperaieh nilsi -
rang bagus saal ufan, |

¥ Kewajiban stswa adalan beiajar.

¥ Tanggung jawab sews
adah belalar cengsn raln fan
SUNGHUR-5ENgELA

Ao, perhatkan parntun teka-t=ki dan
pantun kizsan berikutt

Contoh pantun teka-teki Contoh pantun kiasan

31 0500

| Pembelajaran 8:

Tangga Nada Mayor Relatif

- Kkabangge rads mayer
dmuisi dan nads
Ezenam. skan dipercizn
1angga nada maar

Tangga nads mayer

+ ksl srggansdac 1 '
mayTr mem ki not-not
fang vama dengan
Laingga nads & minor,
*au capa gkEmhan i
reia da G mapor 3
acieizh A e den

raladl cur & minar
adzh © mayer.

r S Ay Prbalajaran 1: m
Kemponen Ekosistem Pengertian Ekosistem dan }?"
" Fambosarn 1 Jenis Makanan Hewan M A SA Y
| Menjelaskan Informasi Fenting Hubngen Bimbal etk antars
galam Teks Nonfiksl mikhiuk hdup dan ingkmgannya

disebut @KOSiStem,

_m Fey
“--m Elanda 13k bidup

ks nonflks: acakh ks yang
erts) Informas: bardasarkan fakis
atau kanyatagn

Jenis Makanan Hewan (= il m Pembelajran 2

Menentukan |de Pokok Lagu Bertangga Nada Mayar

i

Serara umam, jenis makanan hawan lerbagi mankd dus i Bahans bdoneia. L
dalam Teks Nonfiksi L Cin-cii lagu bartangga neda mayar aara e
Fain eahagal benkut:
1 Hewan pemakan Ide pokok teks aath inti
disabut hartivor. B parmasalanan dan sua tsks, @ Lagu bersifa1 aptimis dan penun keysknan,
Hewan pemakan daging : |de pokakc berisl i Lntuk dg
it : i pat Dinyanyian dangan riang, gambia, coria,
{hewan lain} disebut karniver. gagasen dasar | mensnuganide b manyenangkan, dan penub somangal,
A . mengenal suaty nel | pokok teks, kemu = e tiagat
Hewan pemakan tumbuhan ' a2 heladian i 37y Dk dan disichiri naga do, feedapat juga lagu yang
FLAPCR B S L YENG | peril membaca teks =
dan daging disebutl omnivor. ngin dsameakan | dengan : C) drawali desigan mada sol atau mi
oleh pembust feks. | @.larakmumvalmnwa1-1-x-t-1-l- .
= - = ke W ———
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Fembelajaran 4: m Fornbelajaran -
ol Teks i " i Ki pakan Alam pada Peta
My aican loks nonfiksi sacara [eLi LT
3l x
i § sani Kenampakan zlam yang
sirgkal dengan mengambl ind sari atau
ide pakok: dar teks. terdapat pads pets antara

Halhal yang perlu diperhatiban saal membust
ringkaran toka nantikal:

3 Membacateksnonfiksi | © Menyusin ide pokok fersebet

dengan saksama. ke dalam beberapa kalmal
h ima ook h
i fpada | d pemifhan
18kB nonaks| | diesi dan ajaan sesual
| derganEYDL
13 *

Prrticlrjaran & m
Upaya Mempertahankan Persatuan dan o]
Kesatuan Bangsa Indonesia D54 cnd g

Borikit belurapa ear memestahanicn
parsatuzn dan kesatuan

1 Sasingmenghorrati 6 Menghagm
i mangharg s pancuzet wang

2 Wengrarga ek o, gl
P v, [rae——
szrangpeta o Meniong
syt irtanagayarg

3. Sargotong royerg Mg
meiahuean betaga Ty
hegistan z

4 Memibi siap

4

Atk duing

Sizing mudn

Kising dewasa

TICak SEMAUR NEWEN mangsari panahan beniu dan
pEnambEhan SUdktur Wbuh.

mids sampei ey jersebut dewasa

19 -

Pembelajaran 5
Lagu Bertangga Nada Minor

Girl-cif lagu bertangea nad minor antara L&" l

lain sebagai beriul:

(1) Lau borsiat sanuu. sadin. dan Kldmat,

@ Jarak atau interval nadanys 1= 1— 1 -

(5‘- Urutan nadanya dimaiai dengan nzoa &8
o) dan alaknr dengan nads A atau E (mi),

Femisdagran &

Usaha Mempersatukan Negara
P (NKRI)

Salzh satu cara yang dapst ks

lakukan untuk memparsatikan

NKAI adeah herpar=pac dalam o

R MEMgE keluhan wilkyat

dan bang:s Indonesia,

Upaya mempersatukan bangsa
periu dkakulkan secera tenis-

menieris dan berkesinambungan
wleh seluruh lapisan masyaraial
Dengan persatuan, keutuhan
bangza dapat tetap terjaga.
25 * {500

lain samucra asau aur,

Sungal, Ganau, Fawa,
sungal, gurning, dataran
rendah dan dataran tingg

Bentuk kensmpatkan alam
pada pala digambarkan
dalam bantuk simbol
atau wams

o B i

Daur Hidup Hewan

1. Hewan Bermetamorfosis

Y
WD B a4

Metamorfosis
SEMpUrna dicirian
dengan beniuk fubuh yang
=angat berbeda antara
beniuk el 2231 mangtas
an bentuk dewasanys

Menguralkan informas| Penting
dalam Bentuk Peta Pikiran

Bihaza macnesia
Ckmitemar

alekiil yang disalikan
secara fingkas.

Ptz pikiren bass dissjikan
Bbarbent.k cabang,
‘sapart prnan.

N
e &
pos tsnghentnghan s r— |

L4, Lorghemn I

T TR e s 2
Mo gus @A e kel o

LI S i 7 T R ]
L L B R O TR |

LR B R ‘a 1 1
B “

' a
Kis X
St g o W

Meqyanyikan Lagu Bertangga Nada
Mayor dan Minor dengan Iringan
© Adat Musik
Lagu dapat o riganyikan dengan mngan \
alst musik ftns #AaU medis )
Al mugik jiomis Alat musik malesiz
Tidak memilid nada. dapal metanbunkan
Alat mustk it melodi setush lage
dimainian dengan Contoh: serulng,
mamparhatiken plznika, gisr, biola, dan
| Keiukan g Contol: piann. |
ae 8
marakas, dan fzmborin
T B - =y
26 *
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Metamorfosis

tidak sempurna
dicirikan dengan bentuk
tubuh hewan muda
yang 0iak berbeda
dengan dewasanya.

Uniuk menguraikan

infermasi mengaunakan
Pata pikiTen, kamu periv
mananiukan ide pokik
sefiap paragral dari teks
wang disajikan.

Dian memuat dasar
pertsnyasn untik membant
mengmukEn intonmes!
dalam beks.

Mempresentasikan Infermasi dalam
Peta Pikiran yang Telah Dibuat

Farhatikan hal-nal berful!
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LAMPIRAN 9 SOAL
ANALISIS

LEMBAR SOAL HOTS PENILAIAN HASIL BELAJAR

NAMA

NO ABSEN

MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA

PETUNJUK SOAL

A. JAWABLAH PERTANYAAN-PERTANYAAN BERIKUT INI DENGAN
BENAR!

Teks berjudul “Organ Gerak Manusia dan Hewan” di bawah ini terdiri
atas dua paragraf. Masing-masing paragraf tersusun dari ide atau gagasan pokok

ditambah dengan kalimat-kalimat pengembang.

Organ Gerak Manusia dan Hewan

Salah satu ciri dari makhluk hidup adalah bergerak. Secara umum, gerak
dapat diartikan berpindah tempat atau perubahan posisi sebagian atau seluruh
bagian dari tubuh. Makhluk hidup akan bergerak apabila ada rangsangan yang
mengenai sebagian atau seluruh bagian tubuhnya.

Organ gerak pada hewan dan manusia memiliki kesamaan. Alat-alat
gerak yang digunakan pada manusia dan hewan ada dua macam, yaitu alat gerak
pasif berupa tulang dan alat gerak aktif berupa otot. Kedua alat gerak ini akan
bekerja sama dalam melakukan pergerakan. Kerja sama antara kedua alat gerak

tersebut membentuk suatu sistem yang disebut sistem gerak.
1. Tentukan ide pokok paragraf pertama, pada teks di atas!

2. Tentukan kalimat-kalimat pengembang pada teks di atas, pada paragraf kedua!

3. Buatlah kalimat-kalimat pengembang berkaitan ide pokok “Gerak pada manusia
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dan hewan menggunakan organ gerak yang tersusun dalam sistem gerak!”
4. Buatlah kalimat-kalimat pengembang berkaitan ide pokok “Tulang disebut alat
gerak pasif karena tulang tidak dapat bergerak dengan sendirinya!”

5. Perhatikan iklan di bawah ini, analisis apa yang terkandung dalam iklan tersebut!

6. Pada teks di bawah ini, yang manakah yang merupakan ide pokok pada paragraf?

Alat pernapasan burung

Burung memiliki alat pernapasan berupa paru-paru. Selain itu, burung
memiliki kantong-kantong udara berdinding tipis. Kantong-kantong udara
tersebut terhubung dengan paru-parunya. Ketika kantong-kantong udara
digembungkan, tubuh burung sangat ringan. Kantong udara itu juga digunakan
oleh burung untuk menyimpan udara yang digunakan pada waktu terbang. Pada

saat terbang, burung tidak memasukkan udara melalui hidung.

7. Perhatikan iklan di bawah ini, analisis apa yang terkandung dalam iklan tersebut!\

TIPS DAN CARA MUDAH
MENJAGA KESEHATAN PARU-PARU

HIKMRI r\..u
NOKDK [ -l )

lIJ.

Dl.lh LA
SECARA

h TN

HIHUIR!
I!ru.u STRESS

MELM
PJl
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8. Pada teks di bawah menjelaskan mengenai sistem respirasi pada cacing, coba

anda urutkan sistem respirasi pada cacing dengan benar!

Sistem respirasi pada cacing

a. Zat sisa pembakaran yang berupa karbohidrat dan juga uap air kemudian
akan keluar melalui permukaan kulit cacing melalui proses difusi.

b. Kulit cacing pada umumnya memiliki banyak kapiler darah dan juga
kelenjar lendir yang secara kontinu akan selalu menghasilkan lendir.

c. Oksigen yang masuk ke dalam tubuh cacing melalui proses difusi ini akan
berikatan dengan hemoglobin di dalam plasma darah sehingga membentuk
oksihemoglobin, yang kemudian siap diedarkan ke seluruh tubuh melalui
pembuluh darah.

d. Lendir yang dihasilkan ini memiliki manfaat untuk menjaga kulit cacing
agar tetap basah sehingga oksigen akan mudah berdifusi melalui permukaan

kulit cacing.

9. Pada organ pencernaan terdapat beberapa tahapan, coba anda urutkan organ
pencernaan pada manusia dengan benar berdasarkan iklan di bawah!

“Organ pencernaan manusia”

o || <€==——kerongkongan

lambung

pankreas

= \

usus basar , —:_ﬁf_— usus halus
/ | el - ! 4
anus | Iraktum

10. Pada teks di bawah menjelaskan tentang sistem pencernaan pada hewan reptil
dan amfibi, coba anda amati apa perbedaan pada kedua sistem pencernaan

tersebut berdasarkan analisis anda!

106



107

Sistem Pencernaan Reptil
Saluran pencernaan pada reptil terdiri atas mulut, kerongkongan, lambung, usus,
dan kloaka. Kelenjar pencernaan terdiri atas kelenjar ludah, pankreas, dan hati. Pada
mulut reptil terdapat gigi dan lidah. Gigi-gigi tumbuh pada rahang atas dan rahang bawah.
Pada ular berbisa terdapat gigi bisa atau gigi beracunZ

Sistem pencernaan Amfibi

Saluran pencernaan pada amfibi terdiri atas mulut, kerongkongan
(esofagus), Jambung (ventrikulus), usus (intestinum), dan kloaka. Di dalam
rongga mulut terdapat gigi, lidah, dan kelenjar ludah. Kelenjar pencernaan terdiri
atas kelenjar ludah, hati, dan pankreas. Gigi tumbuh pada rahang atas dan langit-
langit yang disebut gigi vomer. Lidah pada katak bercabang dua dan berfungsi

sebagai alat penangk ap mangsa.

11. Pada urutan organ-organ pencernaan di bawah ini, urutkan organ-organ
pencernaan pada manusia dengan benar!

Organ-organ Pencernaan pada Manusia

Usus Halus

Anus

o ®

e

Rongga Mulut

o

Kerongkongan
e. Lambung

f. Usus Besar
12. Menurut pendapat anda apa langkah-langkah merawat sistem pencernaan pada

manusia, buatllah dalam bentuk teks nonfiksi?
13. Berdasarkan ilustrasi di bawah ini, pantun yang sesuai dengan ilustrasi adalah
pantun nomor berapa?

Faras sangat gembira, sepeda yang ia impikan selama ini menjadi
kenyataan. Sepeda itu, hadiah dari Ibu karena ia mendapat peringkat bagus di
kelas.

a. Raja buah si raja pisang
Sedap disantap di kala senja
Riang hati bukan kepalang

Sepeda impian di depan mata
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b. Kota Jambi kota beradat
Tempat tinggal sanak saudara
Mari kita belajar giat
Supaya kelak tidak sengsara
14. Perhatikan pantun di bawah ini, Pesan yang terkandung dalam pantun tersebut
adalah?
Berjalan di tanah landai
Berjalan pelan hingga ke hutan
Rajin belajar menjadi pandai
Sebagai bekal di masa depan
15. Buatlah 1 pantun anak yang bersajak ABAB!
16. Buatlah masing-masing 1 contoh pantun jenaka dan pantun nasehat!
17. Buatlah teks nonfiksi tentang penggolongan hewan berdasarkan jenis
makanannya secara benar!
18. Perhatikan iklan di bawah ini, analisis apa yang terkandung dalam iklan
tersebut, mengenai penggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya

secara benar!

19. Berdasarkan teks di bawah, coba anda sebutkan hewan-
hewan pemakan tumbuhan berdasarkan pengalaman anda!
Hewan Herbivora
Hewan  herbivore = merupakan  hewan-hewan
pemakan tumbuhan, hewan dalam golongan ini menjadikan
bagian dari tumbuhan mulai dari daun, batang, hingga

ranting sebagai makanan dan sumber energinya.
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20. Tentukan ide pokok paragraf pertama dan kedua, pada teks di bawah!

Hewan Insektivora

Hewan insektivora ialah hewan pemakan serangga, hewan dalam
golongan ini menjadikan serangga, baik dalam bentuk telur, ulat, kepompong
hingga imago “serangga dewasa” sebagai makanannya. Hewan insektivora
tidak memiliki ciri khusus, beberapa contoh dari hewan dalam golongan ini

antara lain ada dalam kelas amfibi, reptile, pisces dan aves.

Hewan Karnivora

Hewan karnivora merupakan hewan-hewan pemakan daging. Hewan
dalam golongan ini menjadikan hewan lainnya sebagai makanannya. Dalam
rantai makanan, hewan karnivora umumnya bertindak sebagai predator atau
pemangsa. Ciri-ciri khusus dari hewan golongan karnivora ialah adanya gigi
taring yang kuat dan tajam. Gigi taring tersebut digunakan hewan karnivora
sebagai alat untuk mencabik-cabik daging mangsanya. Contoh hewan
karnivora yang dapat kita temukan di sekitar lingkungan kita misalnya anjing,

kucing, singa, macan, serigala dan lain sebagainya.
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LAMPIRAN 10 LEMBAR PEDOMAN ANALISIS SOAL EVALUASI
PENILAIAN HARIAN C1-C6

Instrumen Analisis pada Soal Evaluasi Pembelajaran

Kata kerja taksonomi bloom yang terdapat pada soal berdasarkan pada

tingkatan kognitif C1 sampai C6 untuk mengetahui soal tersebut berada pada level

berpikir tingkat tinggi atau berpikir tingkat rendah!

C1 Mengetahui C2 Memahami C3 Mengaplikasikan

a. Mengutip a. Memperkirakan a. Menugaskan

b. Menyebutkan b. Menjelaskan b. Mengurutkan
c. Menjelaskan c. Mengkategorikan c. Menentukan

d. Menggambar d. Mencirikan d. Menerapkan

e. Membilang e. Merinci e. Menyesuaikan
f. Mengidentifikasikan f. Mengasosiasikan f. Mengkalkulasi
g. Mendaftar g. Membandingkan g. Memodifikasi
h. Menunjukkan h. Menghitung h. Mengklasifikasi
1. Memberi label 1. Mengkontraskan 1. Menghitung

j.  Memberi indeks Jj.  Mengubah j. Membangun

k. Memasangkan k. Mempertahankan k. Mengurutkan
l. Menamai l. Menguraikan 1. Membiasakan

m. Menandai

m. Menjalin

m. Mencegah

n. Membaca n. Membedakan n. Mengambarkan
0. Menyadari 0. Mendiskusikan 0. Menggunakan
p. Menghatfal p. Menggali p. Menilai

g. Meniru g. Mencontohkan q. Melatih

r. Mencatat r. Menerangkan r. Menggali

s. Mengulang s. Mengemukakan s. Mengemukakan
t.  Mereproduksi t. Mempolakan t. Mengadaptasi
u. Meninjau u. Memperluas u. Menyelidiki

v. Memilih v. Menyimpulkan v. Mengoperasikan
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w. Menyatakan

w. Meramalkan

w. Mempersoalkan

X. Mempelajari

X. Merangkum

x. Mengkonspepkan

y. Mentabulasi

y. Menjabarkan

y. Melaksanakan

z. Memberi kode

z. Meramalkan

aa. Menelusuri

aa. Memproduksi

bb. Menulis bb. Memproses
cc. Mengaitkan
dd. Menyusun
ee. Menstimulasikan
ff. Memecahkan
gg. Mentabulasi

C4 Menganalisis C5 Mengevaluasi C6 Membuat/Mencipta

a. Menganalisis a. Membandingkan a. Mengabstrasi

b. Mengaudit b. Menyimpulkan b. Mengatur

c. Memecahkan c. Menilai c. Menganimasi

d. Menegaskan d. Mengarahkan d. Mengumpulkan

e. Mendeteksi e. Mengkritik e. Mengkategorikan

f. Mengdiaknosis f. Menimbang f. Mengkode

g. Menyeleksi g. Memutuskan g. Mengkombinasikan

h. Memerinci h. Memisahkan h. Menyusun

1.  Menominasikan 1. Memprediksi 1. Mengarang

j.  Mendiagramkan J. Memperjelas J-  Membangun

k. Mengkorelasikan k. Menugaskan k. Menanggulangi

1. Merasionalkan l.  Menafsirkan l.  Menghubungkan

m. Menguji m. Mempertahankan m. Menciptakan

n. Mencerahkan n. Memerinci n. Mengkreasikan

0. Menjelajah 0. Mengukur 0. Mengoreksi
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. Membagankan . Merangkum p. Merancang
. Menyimpulkan . Membuktikan q. Merencanakan
Menemukan Memfalidasi r. Mendikte
Menelaah Mengetes s. Meningkatkan
Memaksimalkan Mendukung t. Memperjelas
. Memerintahkan . Memilih u. Memfasilitasi
. Mengedit . Memproyeksikan v. Membentuk
. Mengkaitkan w. Merumuskan
. Memilih X. Menggeneralisasikan
. Mengukur y. Mengabungkan
Melatih z. Memadukan
aa. Mentransfer aa. Membatas
bb. Mereparasi
cc. Menampilkan
dd. Menyiapkan
ee. Memproduksi
ff. Merangkum
gg. Merekontruksi
hh. Membuat
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LAMPIRAN 11 RUBRIK
PENILATAN

PEDOMAN PENSKORAN

Pedoman Penskoran :

Skor Maksimum : 35

Penilaian : Perolehan skor x skor ideal (100) =
Nilai peserta didik Skor Maksimum

Predikat :

(86—100) :Sangat Baik
(76 —85) :Baik
(56-75) :Cukup

(36-55) :Kurang

KISI KISI LEMBAR EVALUASI

Sekolah : UPT SPF SD Negeri Labuang Baji 1
Tema 1 1-5
Kelas / Semester :V/2

Sub Tema : 1. Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan ?
Pembelajaran 1
Fokus Mupel : Bahasa Indonesia
No Mupel KD IPK Bentuk Bobot No. Butir Soal KKO
Soal Soal | Soeal
1. | Bahasa [Menentukan pokok Lsian 4 1 Tentukan ide C3
Indonesia pikiran dalam teks pokok  paragraf
lisan dan tulis pertama, pada teks
di atas!
2. Bahasa Menentukan pokok Lsian 4 2 Tentukan kalimat-
Indonesia pikiran dalam teks lisan kalimat pengembang
dan tulis pada teks di ats, pada
paragraf kedua!
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Bahasa [Menentukan pokok Isian 3 Buatlah kalimat-
Indonesi [pikiran dalam teks lisan kalimat pengembang
a dan tulis berkaitan ide pokok
“gerak pada manusia
dan hewan
menggunakan organ
gerak yang tersusun
dalam sistem gerak”!
Bahasa [Menentukan pokok Isian 4 Buatlah kalimat-
Indonesia [Pikiran dalam teks lisan kalimat pengembang
dan tulis berkaitan ide pokok
“tulang disebut alat
gerak pasif karena
tulang tidak dapat
bergerak dengan
sendirinya”!
Bahasa Isian ] Perhatikan iklan di
Indonesia bawah ini, analisis
apa yang terkandung
dalam iklan tersebut!
Bahasa Isian 6 IPada teks dibawah ini
Indonesia manakah yang
meryupakan ide
pokok pada paragraf?
Bahasa Isian 1z Perhatikan iklan di
Indonesia bawah ini , analisis
apa yang terkandung
dalam iklan tersebut!
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TIPS DAN CARA MUDAH

MENJKGA KESEHATAN PARK-FARU

P s
(=4 o

o
T
o

Bahasa

Isian

Pada teks dibawah ini
menjelaskan
mengenai sistem
respirasi pada cacing,
coba anda urutkan
sistem respirasi pada
cacing dengan benar!

Bahasa

Pada organ
[pencernaan terdapat
beberapa tahapan,
coba anda urutkan
organ pencernaan
jpada manusia dengan
benar berdasarkan
iklan di bawah ini!

10.

Isian

Pada teks dibawah ini
menjelaskan tentang
sistem pencernaan
pada hewan reptil dan
amfibi, coba anda
amati apa perbedaan
ipada kedua sistem
[pencernaan tersebut
berdasarkan analisis
anda!
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11. | Bahasa Isian 11 Pada urutan organ-
Indonesia organ pencernaan di
bawah ini, urutkan
organ-organ
pencernaan pada
manusia dengan
benar !
12. | Bahasa Isian 12 Menurut pendapat
Indonesi anda apa langkah-
langkah merawat
sistem pencernaan
pada manusia,
buatlah dalam bentuk
teks nonfiksi!
13. | Bahasa Isian 13 Berdasarkan ilustrasi
Indonesia di bawah ini, pantun
yang sesuai dengan
ilustrasi adalah
pantun nomor berapa
o
14. Bahasa Isian 14 Perhatikan pantun di
Indonesia bawah ini, pesan
yang terkandung
dalam pantun tersebut
adalah?
15. Bahasa Isian s Buatlah pantun anak
Indonesia yang bersajak
IABAB!
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16.

Bahasa
Indonesia

Isian

Buatlah masing-
masing 1 contoh
panttun jenaka dan
pantun nasehat!

17.

Bahasa

Isian

Buatlah teks nonfiksi
tentanf penggolongan
hewan berdasarkan
jenis makanannya
secara benar!

18.

Bahasa

Perhatikan iklan
dibawah ini, analisis
apa yang terkandung
dalam iklan tersebut,
mengenai
penggolongan hewan
berdasarkan jenis
makanannya secara
benar!

19.

Indonesia

Berdasarkan teks
dibawah ini, coba
anda sebutkan
hewan-hewan
pemakan tumbuhan
berdasarkan
pengelaman anda!
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20.

Bahasa
Indonesia

Isian

Tentukan ide pokok
paragraf pertama dan
kedua, pada teks di
bawah!
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LAMPIRAN 12 RUBRIK

PENILATAN

119

DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA SISWA KELAS
V UPT SPF SD NEGERI LABUANG BAJI 1

HASIL PENILAIAN
PENGETAHUAN
BAHASA
INDONESIA (KKM 70)
NO. PESEl‘II{ATX“;‘) IDIK NILAI | TERC BELUM
Apa]  |TERCAPA
(v
) ®
1. |[NFR 70 v
2. |Ns 72 v
3. | TAR 67 V
4. | RIN 77 v
5. | DNR 63 v
6. |DNAM 76 v
7. | NAS 57 v
8. | MAI 58 v
9, |AKI 75 v
10.| PP 71 N
NILAI RATA-RATA 68,6
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Pedoman Penskoran :

Skor Maksimum : 20 x 4 = 80
Penilaian : Perolehan skor x skor ideal (100) = Nilai peserta didik

Skor Maksimum
Predikat :
(86—-100) :Sangat Baik
(76 -85) : Baik
(56-175) : Cukup
(36-55) : Kurang
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LAMPIRAN 13 INSTRUMEN ANALISIS
WAWANCARA GURU

Hasil Transkrip Wawancara Guru KelaS V

121

No | Narasumber | Hari/Tanggal | Waktu | Pertanyaan Kutipan Jawaban
1 |Gz (Guru | Senin, 23 1 09.00—- | bagaimana “hots itu menuntut
Kelas V) Oktober 2023 | 09.30 | pemahaman murid tidak hanya
Wita ibu  tentang | menghafal, tetapi
hots? juga menganalisis
dan  memberikan
pendapat.”
2 | Gz (Guru | Senin, 23 1 09.00— | apakah hots | “secara format
Kelas V) Oktober 2023 | 09.30 | sudah sudah sesuai
Wita diterapkan kurikulum 2013,
dalam rpp? tapi untuk indikator
yang benar-benar
hots masith agak
sulit.”
3 |Gz (Guru | Senin, 23 1 09.00- | apa kendala | “kendalanya waktu
Kelas V) Oktober 2023 | 09.30 | dalam dan  administrasi.
Wita perencanaan | soal masih sering
berbasis hots? | mengikuti buku
dan belum sempat
dikembangkan ke
analisis.”
4 |Gz (Guru | Rabu, 25 | 10.00- | bagaimana “kalau disuruh
Kelas V) Oktober 2023 | 10.30 | kemampuan | menganalisis atau
Wita murid  pada | memberi pendapat,
soal analisis? | masih banyak yang
bingung dan
menunggu contoh.”

hasil transkrip wawancara murid kelas v

no | inisial | hari/tanggal | waktu | pertanyaan kutipan jawaban
murid
1 | SR Selasa, 24| 10.30 | bagaimana “kalau pertanyaannya
Oktober wita pembelajaran jawabannya ada di
2023 bahasa indonesia | bacaan, saya Dbisa
di kelas? jawab. tinggal cari di
teks saja.”

2 | AF Selasa, 24 | 10.35 | bagaimana jika | “kalau belum ada
Oktober wita guru belum | contoh, saya bingung

2023 memberi contoh? | mau jawab apa.”
3 |NA Kamis, 26 |09.20 |bagaimana saat | “kalau suruh jelaskan
Oktober wita diminta pendapat, saya suka
2023 menjelaskan bingung. takut salah
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pendapat? jawab.”
RF Kamis, 26 |09.25 |soal apa yang | “kalau disuruh kasih
Oktober wita paling sulit? alasan  itu  susah,
2023 karena harus mikir
sendiri.”
MR Kamis, 26|09.30 | mana yang | “lebih gampang
Oktober wita |lebih mudah, | kalau jawabannya
2023 soal bacaan |ada di bacaan.
atau kalau  pendapat,
pendapat? harus mikir lama.”
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Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran Bahasa Indonesia

NO Aspek Yang Diamati Indikator Observasi Hasil
Pengamatan
1 Perhatian Murid Murid memperhatikan Baik
penjelasan guru dan  teks
bacaan
2 Partisipasi Menjawab | Murid aktif menjawab Baik
Pertanyaan pertanyaan guru
3 Kemampuan Memahami | Murid mampu menemukan Baik
Isi Teks informasi tersurat dalam teks
4 Kemampuan Murid mampu menyampaikan Cukup
Mengemukakan pendapat sendiri
Pendapat
5 Kemampuan Murid mampu menjelaskan Kurang
Memberikan Alasan alasan dari jawaban
6 Keterampilan  Berpikir | Murid mampu menganalisis isi Cukup
Analitis teks
7 Keterampilan  Berpikir | Murid mampu  menilai  atau Kurang
Evaluatif menyimpulkan isi teks
Hasil Tes Evaluasi Bahasa Indonesia
No | Inisial Murid | Nilai Lots | Nilai Hots | Nilai Akhir | Kategori
1 SR 85 65 79 Baik
2 AF 80 60 74 Baik
3 NR 90 70 84 Baik
4 MA 75 55 69 Cukup
5 RA 82 60 75 Baik
6 DF 88 68 82 Baik
7 NA 70 50 64 Cukup
8 AR 78 58 72 Baik
9 FA 85 62 78 Baik
10 ZH 73 52 67 Cukup
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MAJELIS FENDIDIKAN TINGGI FIMPINAN FUSAT MUHAMMADIYAH . )

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR .
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#
-

L e
=il e\
AR

Nomor 1502VFKIP/A 4-II¥N445/2023
Lampiran 1(Satu) Lembar
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Makassar
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Kepada Yth,
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Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-

Makassar .

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 15021/FKIP/A.4-11/X/1445/2023 tanggal 16
Oktober 2023, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : REZKY ANDINY

No. Stambuk : 10540 1116519

Fakultas : Fakultas Keguruan dan ilmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Pekerjaan  : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"ANALISIS KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI PADA PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA DI KELAS V UPT SPF SD NEGERI LABUANG BAJI 1 KOTA
MAKASSAR"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 20 Oktober 2023 s/d 20 Desember 2023.
Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin

untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

2 45 FR A=

Ketua LP3M,

10-23

125

125



LAMPIRAN 16 PERSURATAN

126

126




127

LAMPIRAN 17 DOKUMENTASI OBSERVASI PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN OLEH GURU

127



128

LAMPIRAN 18 DOKUMENTASI WAWANCARA
GURU

128



129

LAMPIRAN 19 DOKUMENTASI OBSERVASI KEGIATAN
PEMBELAJARAN OLEH PENELITI

129




130

LAMPIRAN 20 DOKUMENTASI PROSES

EVALUASI SOAL

130



131

AL - MIKRA]J

Jurnal Studi Islam dan Humaniora
Pascasarjana Intsitut Agama Islam Sunan Giri Ponorogo

Website; https//ejournal.insuriponorogo.acid/findes.php/almikraj

No :8765/LoA/AL - MIKRA]/X11/2025 Ponorogo, 21 Desember 2025
Lampiran: -
Hal : Letter of Acceptance

Kepada Yth.:

Rezky Andiny, Munirah, Anin Asnidar

Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah Makassar,
Indonesia

Terima kasih telah mengirimkan artikel ilmiah untuk diterbitkan pada Jurnal
Al-Mikraj: Jurnal Studi Islam Dan Humaniora dengan judul:

Analisis Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia Di Kelas V UPT SPF SD Negeri Labuang Baji 1 Kota
Makassar

Setelah melalui tahap peer-review serta rekomendasi editorial team, maka
artikel tersebut dinyatakan DITERIMA untuk dipublikasikan di Jurnal AL -
MIKRA] pada Vol. 6, No. 1 (2025).

Demikian informasi ini disampaikan, dan atas perhatiannya diucapkan terima

kasih.

Journal Manager

Dr. Masduki, M.S.1

131



132

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIY AH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: JL.Sulian Alauddin N0.259 Makasser 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax.(0911) 865588

ETE GAN BEBAS IAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Rezky Andiny

Nim : 105401116519

Program Studi ; Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Dengan nilai:
No Bab Nilai Ambang Batas

1 Bab1 7% 10 %
2 Bab2 10% 5%
3 Bab3 2% 10 %
4 Bab4 10% 10 %
5 Bab 5 3% 5%

Dinyatakan telah Julus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
seperlunya.
Makassar, 18 Desember 2025
Mengetahui,

Kepala UPT- Perpu,

. Sultan Alauddin no 258 makassar 50222
Telepon (0411)866972,881 593, fax |0411)865 588
website: www library.unismuh.acid
E-mail : perpustakoan@unismuh.ac.id

132



lezky Andini 1054301116519 BAB |

133

RIGINALITY REPORT

/s

IMILARITY INDEX

4o

Do

PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
'ATCH ALL SOURCES (ONLY SELE(.T ED SOUHCE%INTED}
dlgillbadmln uwmuh ac.id
rnet Source A
< 2y

-xclude gquotes On Exclude matches

‘xclude bibliography  On

133



134

ezky Andini 1054301116519 BAB IV

AGINALITY REPORT

1 0,

T

MILARITY INDEX STUDENT PAPERS
UMARY SOURCES
urpitin. &

etheses.u&% g6.jd
1 Internet Source = 2%

repository.uin-suska.ac.id
g In:e?net Saur:ey 2 %
g Yulisma Y. "PENERAPAN MODEL 1 %

PEMBELAJARAN INKUIRI MATA PELAJARAN
BAHASA INDONESIA MATERI MENULIS TEKS
EKSPLANASI PADA PESERTA DIDIK", Jurnal
Inovasi Pendidikan dan Teknologi Informasi

(JIPTI), 2022
Publication
1 eprints.uny.ac.id
] Internet Source 1 %
’ lib.unnes.ac.id 1
Internet Source %
, repository.umj.ac.id 1
0 Internet Source %
I www.scilit.net 1
Ihternet Source %
! jurnal.stikes-ibnusina.ac.id 1
& Internet Source %
! docobook.com 1
i Internet Source %

134



Rezky Andini 1054301116519 BAB Il

135

IRIGINALITY REPORT

2.

ey D
Wﬁﬁﬁr#ou RCES  PUBLICATIONS

o

IMILARITY INDEX

s uu
1 ‘ﬂ "’tn

2%

STUDENT PAPERS

B =
IMARY SOURCES \\\;-.,' -

g}f?earchga\ .net

Internet So

2y

xclude quotes on Exclude matches

xclude bibliography On

135

<2%



Rezky Andini 1054301116519 BAB V

136

IRIGINALITY REPORT

g..n:::f;;}\” 0
Rk q"‘a 'I' % %
IMILARITY ANREHLUS : }BTERNH SOURCES PUBLICATIONS

J_ &
e & J

Ox

STUDENT PAPERS

TR
RIMARY souw

Lufﬁ;% “eut ca.com

IpkErnet Source

24

journalfkipuniversitasbosowa.org

Internet Source

24

xclude quotes on Exclude matches

xclude bibliography On

RIWAYAT HIDUP

136

< 2%



137

RezKy Andiny, lahir di sebuah Kelurahan yang terletak di
kaki gunung Lompo Battang tepatnya di Campagaya
kelurahan Malakaji Kecamatan Tompobulu Kabupaten
Gowa pada tanggal 17 April 2002, merupakan anak

keempat dari empat bersaudara dan buah kasih dari

pasangan Ayahanda
Hamanja dan Ibunda Kasmawati.

Penulis mulai memasuki bangku pendidikan pada tahun 2007 di TK
Pertiwi DWP Malakaji. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan pada tahun
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